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[bookmark: _Toc426969931]KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan karunia dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat melaksanakan dan menyelesaikan program Kuliah Kerja Nyata di Dusun Naangsri, Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul.
Penulis menyadari bahwa dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata dan penyusunan laporan ini tidak terlepas dari bimbingan, dorongan dan bantuan  dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih kepada:
1. Allah SWT atas berkah, nikmat dan rahmat-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya Semester Khusus Tahun 2015.
2. Kedua orang tua yang telah memberikan dorongan semangat serta do’a demi kelancaran Kuliah Kerja Nyata Tematik Posdaya Semester Khusus Tahun 2015.
3. Prof. Dr. Rochmad Wahab selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melaksanakan KKN.
4. TIM Pembina Kuliah Kerja Nyata dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) beserta staf yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan sebagai bekal terjun ke lokasi KKN.
5. Bapak Drs. Joko Santoso, M.Hum selaku dosen pembimbing lapangan yang telah memberikan pengarahan, bimbingan, dan sarannya selama pelaksanaan KKN hingga proses penulisan laporan ini.
6. Bapak H. Nur Ikhsanto, SE selaku Kepala Desa Srihardono beserta seluruh perangkatnya yang telah memperlancar program penulis.
7. Bapak Jawadi selaku Kepala Dusun Nangsri yang telah memberikan pengarahannya sehingga program penulis dapat berjalan dengan baik dan lancar.
8. Ketua RT 01, 02, 03, 04, dan 05 yang telah memberikan pengarahannya sehingga program KKN penulis dapat berjalan dengan lancar.
9. Semua masyarakat Dusun Nangsri serta KPPN Dusun Nangsri yang telah banyak membantu dan mendukung dalam pelaksanaan KKN ini.
10. Keluarga KKN Kelompok 2029 yang telah benar-benar menjadi keluarga baru bagi penulis.
11. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dorongan sehingga pelaksanaan KKN dapat berjalan dengan lancar.
Laporan KKN ini penulis susun sebagai pertanggungjawaban pelaksanakan KKN selama satu bulan di Dusun Nangsri, Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. Penulis mohon maaf jika dalam pelaksanaan program dan kegiatan KKN terdapat kekurangan dalam berbagai hal. Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekurangan. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang konstruktif sangat penulis harapkan. 
Penulis berharap semoga pelaksanaan KKN di Dusun Nangsri dan laporan KKN ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Bantul, 31 Juli 2015



Penulis
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Oleh: KKN Kelompok 2029
[bookmark: _Toc426969932]ABSTRAK
	Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta pada semester khusus tahun akademik 2014/2015 kelompok 2029 dilaksanakan di Dusun Nangsri, Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dusun Nangsri memiliki luas wilayah ± 25.424 Ha yang terbagi ke dalam 5 RT. Jumlah penduduk Dusun Nangsri adalah sebanyak 785 warga yang seluruhnya beragama Islam. Mata pencaharian penduduk Dusun Nangsri adalah sebagai petani, buruh tani, penambang pasir, pembuat pati aci, pembuat kerupuk, dan pembuat bakmi (miedes).
Kegiatan KKN dilaksanakan mulai 01 Juli 2015 hingga 31 Juli 2015. Program kerja kelompok yang telah dilaksanakan di Dusun Nangsri  yaitu, Pembuatan Papan Petunjuk Arah Desa, Pendampingan Pembangunan Bumi Perkemahan, Sosialisasi Program, Pendampingan TPA, Penyuluhan Desa Wisata, Pendampingan Posyandu, Pendampingan Penyususnan AD/ART Bumi Perkemahan, Pendampingan Pembuatan SK Kelurahan, dan Profil Desa Wisata serta program insidental diantaranya Rapat Kelompok, Konsultasi dengan Kepala Dusun, Pengajian Nuzulul Quran, Pengajian Ramadhan, Pembuatan Bros, Buka Bersama Warga Nangsri, Monitoring DPL, Rapat dengan Pemuda-Pemudi, Silaturahmi, Koordinasi dengan Kelompok KKN 2030, dan Persiapan Pernikahan Warga. Selain itu terdapat program tambahan yakni Desain Banner Sekretariat dan Lomba Mewarnai Anak-Anak.
	Program kerja kelompok yang telah dilaksanakan misalnya penyuluhan desa wisata yang telah mendapatkan bimbingan dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul Kemudian terselesaikannya profil desa wisata Sri Opak, kegiatan pendampingan TPA selama bulan Ramadhan, pendampingan penyususnan AD/ART bumi perkemahan yang digunakan sebagai syarat pengajuan SK Kelurahan, serta berbagai program insidental yang merupakan kegiatan tidak terencana dalam program kerja kelompok, misalnya persiapan pernikahan salah satu warga Dusun Nangsri dan Pengajian Nuzulul Quran pada awal Ramadhan. Dari program kelompok yang telah dilaksanakan, hampir seluruhnya mendapatkan sambutan yang positif dari warga Dusun Nangsri. Hal tersebut dikarenakan program yang dilaksanakan dirasa tepat dalam menunjang kegiatan di Dusun Nangsri, Srihardono, Pundong, Bantul, Yogyakarta. Meskipun beberapa pelaksanaan kegiatan ada yang kurang sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan, namun kegiatan tetap berjalan lancar dan program kerja terlaksana dengan baik.

Kata kunci: Nangsri, KKN UNY 2015, Program, Kelompok.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc426969936]Latar Belakang
Kuliah kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan salah satu implikasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat dan menjadi suatu kewajiban untuk berperan serta secara aktif dalam pembangunan lingkungan. Peran serta tersebut tidak hanya dilakukan oleh mahasiswa saja, melainkan masyarakat di sekitar kampus. KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi dalam bidang pembangunan. Hal ini selaras dengan fungsi perguruan tinggi sebagai agen pembaharuan. Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat bertindak sebagai jembatan (komunikasi) dalam proses pembangunan. Salah satu bentuk peran serta aktif dari KKN tersebut adalah dengan diadakannya Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang diselenggarakan oleh lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UNY dan dilaksanakan oleh mahasiswa UNY.
[bookmark: _GoBack]Desa Srihardono merupakan salah satu lokasi KKN yang dibagi menjadi 3 kelompok yaitu di Dusun Nangsri, Dusun Seloharjo, dan Dusun Panjangrejo.  Pelaksanaan KKN khususnya di Dusun Nangsri banyak memiliki potensi, diantaranya prasarana lingkungan dan pemukiman, prasarana perhubungan, prasarana pengairan, prasarana ekonomi, prasarana SDM, program pemerintahan, program kesehatan, program pendidikan, potensi wisata, potensi budaya, serta berbagai potensi non fisik yang dapat dioptimalkan dalam usaha untuk pembangunan guna meningkatkan perekonomian dan pengetahuan untuk masyarakat di Desa Srihardono khususnya Dusun Nangsri.
Pelaksanaan KKN masyarakat berbentuk program kerja kelompok. Program kelompok tersebut terbagi menjadi dua, yaitu program fisik dan program non fisik. Program fisik berupa pembuatan papan petunjuk desa dan pendampingan pembangunan bumi perkemahan. Sedangkan program non fisik disesuaikan dengan keadaan masyarakat dan lingkungan setempat, diantaranya adalah Sosialisasi Program, Pendampingan TPA, Penyuluhan Desa Wisata, Pendampingan Posyandu, Pendampingan Penyususnan AD/ART Bumi Perkemahan, Pendampingan Pembuatan SK Kelurahan, dan Profil Desa Wisata serta program insidental diantaranya Rapat Kelompok, Konsultasi dengan Kepala Dusun, Pengajian Nuzulul Quran, Pengajian Ramadhan, Pembuatan Bros, Buka Bersama Warga Nangsri, Monitoring DPL, Rapat dengan Pemuda-Pemudi, Silaturahmi, Koordinasi dengan Kelompok KKN 2030, dan Persiapan Pernikahan Warga. Selain itu terdapat program tambahan yakni Desain Banner Sekretariat dan Lomba Mewarnai Anak-Anak.
[bookmark: _Toc426969937]Analisis Situasi
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta pada semester khusus tahun ajaran 2014/2015 untuk kelompok 2029 dilaksanakan di Dusun Nangsri, Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Gambaran umum mengenai Dusun Nangsri sebagai lokasi kegiatan KKN adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc426969938]Letak Geografis dan Batas Wilayah
Secara administratif Dusun Nangsri Kelurahan Srihardono Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Batas wilayah Dusun Nangsri :
a. Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Klisat.
b. Sebelah timur berbatasan dengan Kali Opak dan Desa Seloharjo.
c. Sebelah selatan dan barat berbatasan dengan Dusun Seyegan
[bookmark: _Toc426969939]Keadaan Pemerintahan 
Keadaan pemerintahan dalam Dusun Nangsri Dipimpin oleh kepala dukuh, yang didalamnya terdapat 5 RT.
a. Kepala Dusun Nangsri yaitu Bapak Jawadi
b. Ketua RT 01 yaitu Bapak Sukimin
c. Ketua RT 02 yaitu Bapak Sariman
d. Ketua RT 03 yaitu Bapak Slamet
e. Ketua RT 04 yaitu Bapak Mugiarjo
f. Ketua RT 05 yaitu Bapak Sariman
[bookmark: _Toc426969940]Kondisi Alam dan potensi fisik
Dusun Nangsri memiliki luas wilayah 25,424 Ha, dengan spesifikasi luas pekarangan 11,672 Ha dan luas sawah 13,572 Ha. Tanah di dusun Nangsri termasuk dalam kondisi subur, tanaman yang dapat tumbuh dengan baik diantaranya yaitu pisang, kelapa, padi, cabe, mangga, rambutan dan beberapa tanaman lainnya. Tanah pertanian mempunyai irigasi yang baik karena dekat dengan aliran sungai opak. Sungai Kali Opak yang terdapat di dusun Nangsri mempunyai potensi perikanan yang cukup baik karena terdapat banyak ikan didalamnya. Kondisi sungai opak pada saat musim kemarau bisa dikatakan cukup baik, karena tidak mengalami kekeringan. Kondisi jalan utama di dusun Nangsri cukup baik, telah di aspal serta akses untuk menuju rumah Kepala Dukuh, dan menuju rumah semua ketua RT cukup mudah ditemukan.
[bookmark: _Toc426969941]Keadaan Penduduk Dusun Nangsri 
Data Jumlah Penduduk
Berdasarkan Pendataan tahun 2014 jumlah penduduk di Dusun Nangsri sekitar 835 jiwa dengan jumlah 214 kepala keluarga. Penduduk yang berjenis kelamin laki-laki ada 403 jiwa, sedangkan penduduk yang berjenis kelamin perempuan  ada 432.
Kondisi Perekonomian atau Mata Pencaharian
Masyarakat dusun Nangsri rata-rata berekonomi menengah kebawah dengan mata pencaharian sebagian besar buruh tani, pembuat tepung pati aci, dan ibu-ibu rumah tangga kebanyakan home industri.
Keadaan Pendidikan
Tingkat pendidikan warga dusun Nangsri baik yang formal maupun yang bersifat informal tergolong sedang. Terlihat dari kebanyakan anak-anak yang masuk ke MI (madrasa ibtidaiyah) dan SD, dimana kebanyakan anak-anak yang masuk ke MI merupakan anak-anak yang berasal dari keluarga yang kurang mampu, dan anak-anak usia SMP serta SMA masih bisa bersekolah.
Lembaga pendidikan yang ada di Dusun Nangsri terdapat PAUD, TK, MI (Madrasah Ibtida’iyah) dan Taman Baca. PAUD yang ada di dusun Nangsri bernama, TK nya bernama Masyitoh, dan MI nya bernama Al-Anwar.
Bidang Keagamaan
Kegiatan keagamaan dusun Nangsri sudah berjalan lancar. Sebagian besar penduduk beragama Islam dan kegiatan keagamaan secara rutin diadakan di masjid An-Nashri.
Sumber : Data monografi Dusun Nangsri Tahun 2014
[bookmark: _Toc398754168][bookmark: _Toc426969942]Perumusan Program Kegiatan
Perumusan program kegiatan dilakukan berdasarkan hasil analisis situasi di lapangan sesudah melaksanakan observasi dan inventarisasi masalah serta wawancara dengan beberapa pihak. Observasi dilaksanakan seminggu sebelum penerjunan dilakukan. Program kegiatan KKN UNY 2015 yang berlokasi di Dusun Nangsri Desa Srihardono terdiri dari program kelompok dengan rincian sebagai berikut.
Program kelompok adalah program yang dirancang, dilaksanakan, dan dipertanggungjawabkan oleh seluruh anggota kelompok atau lebih dari separo anggota kelompok. Program kelompok 2029 KKN UNY 2015 terdiri dari:
[bookmark: _Toc426969943]Program Kelompok Fisik
Program fisik berkaitan dengan pembangunan fisik, berupa:
	No.
	Nama Program
	Deskripsi Program
	Estimasi Jam

	1.
	Pembuatan Papan Petunjuk Arah Desa Wisata
	Program yang dilaksanakan berupa pembuatan papan petunjuk arah desa yang terdiri dari Dukuh, Ketua RT 1, Ketua RT 2, Ketua RT 3, Ketua RT 4, dan Ketua RT 5 di Dusun Nangsri dengan melakukan pengecatan dan penulisan ulang papan tersebut sehingga lebih jelas terbaca dan warnanya menjadi lebih menarik.
	8

	2.
	Pendampingan Pembangunan Bumi Perkemahan
	Program yang dilaksanakan dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan pendopo bumi perkemahan bersama warga Dusun Nangsri pada waktu-waktu tertentu selama kegiatan KKN berlangsung.
	28



[bookmark: _Toc426969944]Program Kelompok Non Fisik
Program non fisik merupakan program non pembangunan fisik, berupa:
	No.
	Nama Program
	Deskripsi Program
	Estimasi Jam

	1.
	Sosialisasi Program
	Program yang dilaksanakan berupa penyampaian informasi terkait program KKN yang akan berlangsung di Dusun Nangsri kepada masyarakat agar mengetahui program KKN tersebut dengan baik.
	4

	2.
	Pendampingan TPA
	Program yang dilaksanakan berupa pendampingan kegiatan TPA yang meliputi mengaji dan pemberian materi, dilakukan bersama dengan Kelompok Pemuda Pemudi Nangsri (KPPN)
	26

	3.
	Penyuluhan Desa Wisata
	Program yang dilaksanakan dengan mengundang Dinas Pariwisata Kab. Bantul untuk mendampingi dan membina proses perintisan dan pengembangan Desa Wisata Sri Opak yang bertempat di Dusun Nangsri
	21

	4.
	Pendampingan Posyandu Balita dan Lansia
	Program yang dilaksanakan dengan mengikuti kegiatan posyandu balita dan lansia yang rutin diadakan di Dusun Nangsri.
	5

	5.
	Pendampingan Penyusunan AD/ART Bumi Perkemahan
	Program yang dilaksanakan berupa pendampingan pembuatan AD/ART Bumi Perkemahan bersama Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dusun Nangsri.
	8

	6.
	Pemohonan surat keputusan kelompok sadar wisata (POKDARWIS) dan pengelola desa wisata sri  opak
	Program yang dilaksanakan berupa pendampingan pengajuan SK Kelurahan guna menjadi persyaratan pengukuhan desa wisata bersama dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dusun Nangsri.
	7

	7.
	Profil Desa Wisata
	Program yang dilaksanakan berupa pembuatan buku profil desa wisata yang digunakan sebagai syarat pengukuhan desa wisata ke Dinas Pariwisata Kab. Bantul bersama dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dusun Nangsri
	33



[bookmark: _Toc426969945]Program Kelompok Tambahan
Program tambahan merupakan program yang dilaksanakan berdasarkan permintaan dari masyarakat yang sesuai dengan program KKN, berupa:
	No.
	Nama Program
	Deskripsi Program
	Estimasi Jam

	1.
	Desain Banner Sekretariat
	Program yang dilaksanakan berupa pembuatan desain banner sekretariat desa wisata Sri Opak serta pencetakannya guna digunakan oleh pengurus Pokdarwis Dusun Nangsri.
	2

	2.
	Lomba Mewarnai untuk Anak
	Program yang dilaksanakan dengan mempertimbangkan antusiasme anak-anak di Dusun Nangsri sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasi anak-anak dalam belajar dan berkreativitas
	4

	3.
	Malam Perpisahan
	
	



[bookmark: _Toc426969946]Program Kelompok Insidental
Program insidental merupakan program yang tidak terencanakan dan mahasiswa KKN ikut berpartisipasi di dalamnya, berupa:
	No.
	Nama Program
	Deskripsi Program
	Estimasi Jam

	1.
	Rapat Koordinasi Kelompok
	Program yang dilaksanakan berupa rapat internaal kelompok KKN 2029 untuk menghasilkan keputusan dan kebijakan terkait program KKN di Dusun Nangsri
	10.5

	2.
	Rapat/Konsultasi dengan Kepada Dusun
	Program yang dilaksanakan berupa diskusi bersama Kepala Dusun Nangsri untuk membahas pelaksanaan program kerja KKN dimana mahasiswa mendapatkan masukan dan saran dari Kepala Dusun dan begitupun sebaliknya.
	5

	3.
	Pengajian Nuzulul Quran
	Program yang dilaksanakan berupa mengikuti pengajian Ramadhan yang diadakan oleh panitia Ramadhan Dusun Nangsri dalam rangka memperingati Nuzulul Quran
	2

	4.
	Pengajian Ramadhan
	Program yang dilaksanakan berupa pengajian rutin bulan Ramadhan yang diadakan oleh panitia ramadhan Dusun Nangsri.
	2

	5.
	Pembuatan Bros
	Program yang dilaksanakan berupa mengikuti pembuatan bros yang dilakukan oleh kelompok pemudi Dusun Nangsri dalam rangka agenda malam takbiran.
	2

	6.
	Buka Bersama Warga Nangsri
	Program yang dilaksanakan berupa mengikuti kegiatan buka puasa bersama warga dusun Nangsri yang diadakan oleh warga Dusun Nangsri pada bulan ramadhan.
	2.5

	7.
	Monitoring DPL
	Program yang dilaksanakan berupa bimbingan kepada mahasiswa terkait penulisan catatan harian, matriks individu, matriks kelompok, dan penyusunan laporan. Selain itu juga bertujuan untuk mengecek perkembangan pelaksanaan program kerja mahasiswa di masyarakat.
	2

	8.
	Rapat dengan Pemuda-Pemudi Nangsri
	Program yang dilaksanakan berupa mengikuti kegiatan rapat kelompok pemuda-pemudi Nangsri (KPPN) Dusun Nangsri
	2.5

	9.
	Silaturahmi
	
	Program  yang dilaksanakan berupa kunjungan ke perangkat dusun Nangsri dalam rangka Syawalan untuk menjalin silaturahim.
	2

	10.
	Koordinasi dengan Kelompok KKN 2030
	Program yang dilaksanakan berupa rapat koordinasi dengan kelompok KKN 2030 berupa pembahasan desa wisata di Srihardono
	1

	11.
	Sidak LPPM
	Program  yang dilakukan berupa pengecekan kesesuaian antara rencana program kerja dalam matriks dan pelaksanaannya
	0,5


	12.
	Rapat Koordinasi dengan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata
	Program yang dilaksanakan berupa pemberitahuan kepada seluruh anggota pengurus POKDARWIS dan Desa wisata mengenai syarat-syarat pendaftaran desa wisata Sri Opak ke dinas pariwisata
	3
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PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc426969948]Pelaksanaan Program KKN
Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu pembelajaran untuk bermasyarakat dan menerapkan ilmu yang didapatkan selama ini di bangku perkuliahan. Hal tersebut dimaksudkan agar mahasiswa bisa menghadapi dunia kerja yang menanti setelah lulus dari perguruan tinggi, dimana dunia kerja menuntut berbagai kemampuan yang hanya bisa dipelajari jika mahasiswa terjun langsung ke masyarakat. KKN juga sebagai cara agar mahasiswa mampu berpikir kritis setelah melihat lingkungan yang ditempati dan berusaha untuk menemukan pemecahan permasalahan yang ada.
Program kegiatan berjalan berjalan mulai 1 Juli 2015 sampai 31  Juli 2015.  Adapun uraian mengenai keterlaksanaan program diuraikan seperti di bawah ini. Berikut merupakan beberapa program yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa KKN secara individu dan kelompok, diantaranya yaitu:
[bookmark: _Toc426969949]Pelaksanaan Program Kerja KKN
Program kerja KKN dilaksanakan berdasarkan rancangan program kerja dan matriks rencana pelaksanaan program kerja. Program kerja KKN telah dilaksanakan sejak tanggal 1 Juli 2015 dan berakhir tanggal 31 Juli 2015 dan dilakukan penyusunan laporan seminggu sebelum penarikan. 
[bookmark: _Toc426969950]Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Tempat
Kegiatan KKN UNY tahun 2015 bertempat di Dusun Nangsri, Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Waktu Pelaksanaan
Kegiatan KKN dilaksanakan dari tanggal 1 Juli 2015sampai dengan tanggal 31 Juli 2015.
Hasil analisa dan observasi yang dilakukan oleh mahasiswa pada jadwal yang telah ditentukan sebelum KKN dimulai dituangkan dalam suatu progam. Program tersebut merupakan suatu arahan bagi mahasiswa untuk mewujudkan suatu pengabdiannya kepada masyarakat. Program ini terbagi atas program kelompok dan program individu.
Program individu dibagi menjadi program utama, program penunjang. Program utama adalah program yang dilaksanakan sesuai dengan kompetensi pelaksana, sedangkan program penunjang adalah program yang dilaksanakan untuk membantu program utama anggota lainnya. Sedangkan program insidental adalah program yang tidak tercantum dalam matrik dan merupakan program yang berkaitan dengan kegiatan partisipasi mahasiswa KKN di masyarakat.
Dari analisa dan observasi yang dilakukan mahasiswa KKN menghasilkan program kerja  kelompok yang diunggulkan yaitu pendampingan pembangunan bumi perkemahan dan mengurus administrasi bumi perkemahan di dusun Nangsri yang mencakup pembuatan profil desa wisata, pendampingan penyusunan AD/ART, pendampingan pembuatan SK kelurahan tentang Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan pengelola desa wisata, dan  penyuluhan desa wisata. 
Untuk program kerja individu utama yang diunggulkan oleh mahasiswa KKN sesuai dengan jurusan atau program studi yang ditempuh oleh tiap mahasiswa. Penulis mengunggulkan program kegiatan individu utama Pojok Konseling-Konseling Keliling dan Penyuluhan Persiapan Lansia dengan alasan sesuai dengan ilmu yang ditempuh yaitu program studi Bimbingan dan Konseling.
Berdasarkan rencana program kerja yang telah dibuat, dalam melaksanakan program kerja, waktu dan target pencapaian program kerja diusahakan sama dengan yang telah direncanakan. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan juga apabila antara pelaksanaan dengan rancangan terdapat perbedaan pelaksanaan antara matrik yang telah disusun. Hal tersebut dikarenakan oleh situasi dan kondisi yang tidak sama dengan yang diharapkan atau adanya program–program lain ternyata lebih mendesak dan lebih dibutuhkan oleh masyarakat. Perbedaan–perbedaan yang terjadi tersebut dapat berupa pergeseran waktu pelaksanaan program, penambahan atau pengurangan jumlah program kerja yang dilaksanakan. Program kegiatan yang dilaksanakan berupa program-program yang bersifat non-fisik dan fisik sebagaimana yang telah disebutkan pada matrik kegiatan. Berikut ini adalah penjelasan dari program yang telah dijalankan.
[bookmark: _Toc426969951]Program Kelompok Fisik
Pembuatan Papan Petunjuk Arah Desa
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	1. Pengadaan papan petunjuk arah yang belum ada.
2. Memperjelas papan petunjuk ke rumah ketua RT dan kepala dusun
3. Mempermudah masyarakat dalam mengakses jalan menuju rumah ketua RT dan kepala dusun Nangsri.

	Manfaat
	1. Memperjelas papan petunjuk ke rumah ketua RT dan kepala dukuh
2. Mempermudah masyarakat awam yang baru datang ke dusun Nangsri dalam mengakses jalan menuju rumah ketua  RT dan kepala dusun Nangsri.

	Bentuk Kegiatan
	Pengecatan Papan Petunjuk

	Tempat Pelaksanaan
	Arah ke rumah Ketua RT dan kepala dusun

	Waktu Perencanaan
	Tanggal 11, 21, 22, 23 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	Tanggal 28 dan 29 Juli 2015

	Sasaran
	Warga dusun Nangsri dan pengguna jalan pada umumnya

	Peserta Kegiatan
	4 orang

	Sumber Dana
	Swadana mahasiswa KKN UNY 2015

	Peran Mahasiswa
	Mengecat ulang papan petunjuk

	Peran Masyarakat
	Membantu mengecat dan pengadaan papan petunjuk arah yang belum ada.

	Biaya
	Rp. 102.500,-

	Kendala 
	Pengecatan menjadi terhambat karena tulisan ketua RT dan kepala dusunnya setelah di pylok selalu retak-retak dan tidak rapih tulisannya. Selain itu, papan arah petunjuk ke ketua RT 4 dan 5 belum ada sebelumnya.

	Solusi 
	Diberi tahu teknik atau cara menyemprot pylok dengan benar oleh warga dusun Nangsri dan membuat terlebih dahulu papan arah petunjuknya.

	Hasil
	Papan arah petunjuk ke RT 1, 2, 3, 4, 5, dan kepala dusun sudah dicat ulang dan telah lengkap terpasang sesuai tempat yang disarankan oleh kepala dusun.

	Jumlah Jam
	16 Jam

	Penanggung Jawab
	M. Afifi



Pendampingan Pembangunan Bumi Perkemahan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	1. Membangun bumi perkemahan sebagai wisata buatan.
2. Mempercepat proses berdirinya bumi perkemahan sebagai wisata buatan.
3. Mensukseskan rencana dusun Nangsri untuk membuat wisata buatan bumi perkemahan.
4. Melancarkan program kerja dusun dalam membentuk desa wisata dusun Nangsri

	Manfaat
	Pengurus desa wisata Sri Opak merasa terbantu dalam proses pendirian bumi perkemahan.

	Bentuk Kegiatan
	Kerja Bakti

	Tempat Pelaksanaan
	Lapangan bumi perkemahan dusun Nangsri

	Waktu Perencanaan
	Tanggal 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	Tanggal 1, 2, 3, 5, 6, 7 , 9, 10, 13 Juli 2015

	Sasaran Kegiatan
	Berdirinya balai perkemahan

	Jumlah Peserta
	Tanggal 1 Juli 2015 jumlah pesertanya yaitu 14 warga dusun Nangsri.
Tanggal 2 Juli 2015 jumlah pesertanya yaitu 14 warga dusun Nangsri.
Tanggal 3 Juli 2015 jumlah pesertanya yaitu ± 15 warga dusun Nangsri
Tanggal 5 Juli 2015 jumlah pesertanya yaitu ± 15 warga dusun Nangsri
Tanggal  6 Juli 2015 jumlah pesertanya ± 15 warga dusun Nangsri
Tanggal 7 Juli 2015 jumlah pesertanya ± 18 warga dusun Nangsri
Tanggal 9 Juli 2015 jumlah pesertanya  12 warga dusun Nangsri
Tanggal 10 Juli 2015 jumlah pesertanya oleh 15 warga dusun Nangsri
Tanggal 13 Juli 2015 jumlah pesertanya oleh 15 warga dusun Nangsri.

	Sambutan Peserta
	Antusias dan bersemangat 

	Sumber Dana
	Swadana Mahasiswa KKN dan Masyarakat

	Peran Mahasiswa
	Membantu membangun bumi perkemahan dan pengadaan bis untuk MCK bumi perkemahan

	Peran Masyarakat
	Membangun bumi perkemahan

	Biaya
	Rp. 720.000,- dan Rp. 15.000.000,-

	Kendala 
	Kerja bakti pembangunan bumi perkemahan dilakukan sehabis terawih, sering membuat mahasiswa KKN mengantuk dan kelelahan karena sering sampai jam 12 malam kegiatannya.

	Solusi 
	Selesai kerja bakti pembangunan bumi perkemahan, langsung dberi makanan dan minuman agar tubuh kembali kuat dan segar sehingga seringkali tidak perlu sahur.

	Hasil
	Sudah terbentuk balai pertemuan bumi perkemahan yang sebelumnya ketika KKN dimulai hanya baru pembuatan patok dasar balai petemuan bumi perkemahan. Selain itu, mahasiswa KKN melakukan pengadaan fisik mengenai sarana berupa bis yang dibutuhkan dalam pembangunan MCK bumi perkemahan.

	Jumlah Jam
	23, 5 Jam

	Penanggung Jawab
	Rusmin
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Sosialisasi Program
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	a. Memberikan informasi secara garis besar tentang program kerja yang akan dilakukan mahasiswa KKN selama KKN di dusun Nangsri.
b. Melakukan silahturami dengan masyarakat dusun Nangsri
c. Memberikan wadah untuk masyarakat bagi yang mau memberikan saran atau komentar tentang program kerja yang sudah disampaikan.

	Manfaat
	a. Masyarakat dapat mengetahui apa saja program kerja yang akan dilakukan mahasiswa KKN selama kegiatan KKN di dusun gemahan. 
b. Masyarakat  dapat lebih akrab dan mengenal mahasiswa KKN 
c. Masyarakat dapat memberikan masukan, saran, dan komentar tentang program kerja yang sudah disampaikan oleh mahasiswa KKN

	Tempat Kegiatan
	Mushola dusun Nangsri dan balai pertemuan warga (Joglo)

	Waktu Perencanaan
	Tanggal 1, 2, dan 3 Juli 2015 4 jam


	Waktu Pelaksanaan
	Tanggal 1, 2, 3, dan 4 Juli 2015 6 jam


	Sasaran
	Perangkat RT, tokoh masyarakat, pemuda, dan seluruh warga dusun Nangsri

	Jumlah Peserta	
	Tanggal 1 Juli ada 35 warga
Tanggal 2 Juli ada 23 warga
Tanggal 3 Juli ada 40 warga
Tanggal 4 Juli ada 20 warga

	Sambutan Peserta 
	Cukup antusias

	Biaya
	Rp. 200.000,00

	Sumber Dana
	Swadana mahasiswa

	Hambatan
	Saat mencetak susunan program kerja yang akan dibagikan kepada warga, ukurannya terlalu kecil sehingga susah untuk dibaca padahal pesertanya mayoritas orang tua dan pelaksanaan programnya malam hari.

	Cara Mengatasi
	Untuk memperjelas program-program yang akan dilaksanakan maka pihak mahasiswa menjelaskannya secara lisan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh warga dusun Nangsri.

	Hasil
	Tersampaikan dan diterimanya program-program kerja KKN di dusun Nangsri, dengan rincian program kerja nonfisik 8 program, fisik 2 program dan individu 15 program. Selain itu mahasiswa KKN juga mengetahui program apa saja yang perlu diperbaiki sesuai masukan dari masyarakat agar program kerja yang akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan menjadi program yang berkelanjutan.

	Penanggung Jawab
	Tia Widiastuti



Pendampingan TPA
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Sebagai sarana pembelajaran mengaji, kajian tentang ilmu agama Islam dan ilmu tambahan lain serta membantu dan mendampingi ustadz dan ustadzah dalam mengajar TPA

	Manfaat 
	Mengembangkan kemampuan anak dalam membaca iqro dan memahami ajaran Agama Islam.

	Sasaran 
	Santri TPA Masjid An-Nashri

	Tempat 
	Masjid An-Nashri

	Sambutan pengurus
	Pengurus TPA mempersilahkan/ mengizinkan mahasiswa melakukan kegitan pendampingan TPA, pengurus TPA juga merasa terbantu dengan adanya pendampingan dari mahasiswa KKN.

	Jumlah Santri
	· 3 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 40 santri
· 4 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 35 santri
· 5 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 30 santri
· 6 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 30 santri
· 8 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 30 santri
· 9 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 35 santri
· 10 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 35 santri
· 11 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 35 santri
· 12 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 30 santri
· 13 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 35 santri
· 14 Juli santri yang hadir berjumlah sekitar 30 santri

	Waktu Perencanaan
	Tanggal 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 Juli 2015

	Waktu Pelaksanaan
	Tanggal 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 Juli 2015

	Durasi Perencanaan
	2  jam dalam setiap kegiatan.

	Durasi Pelaksanaan
	1,5 – 2 jam dalam setiap pelaksanaan kegiatan

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	19,5 jam

	Analisis Pelaksanaan
	Pelaksanaan kegiatan ini berbeda dengan perencanaannya. Pada perencanaan, kegiatan ini dialokasikan waktu sebanyak 26 jam. Akan tetapi terlaksana sebanyak 19,5 jam. Jumlah santri yang berangkat dan jumlah pendamping mempengaruhi selesainya waktu kegiatan.

	Biaya 
	Rp 5.016.000

	Sumber Dana
	Masyarakat

	Peran mahasiswa
	Pelaksana dan Pendukung.

	Faktor pendukung
	Tersedianya sarana dan prasarana seperti tempat dan perlengkapan mengaji.

	Faktor penghambat
	Kurangnya tenaga pengajar dan pengurus TPA. Selain itu, anak-anak masih susah untuk konsentrasi dan sering main sendiri sehingga kurang memperhatikan materi yang disampaikan.

	Solusi
	Perlunya  materi yang menarik agar anak-anak tidak main sendiri dan menjadi menyenangkan.

	Hasil
	Program TPA berjalan sebanyak 11 kali pertemuan dengan durasi rata-rata 2 jam pada setiap pertemuan. Pada kegiatan ini anak-anak didampingi untuk belajar membaca Iqro, Juz Amma, dan Al Quran serta diberikan ilmu tambahan tentang agama Islam seperti hafalan surat-surat pendek, hafalan doa sehari-hari dan berbagai aktivitas lainnya seperti bernyanyi dan tepuk tentang agama islam dan permainan seperti cita-citaku. Anak-anak semakin pandai membaca iqro maupun Al Quran dan semakin memahami agama Islam.

	Penanggung Jawab
	Dian Ayu Setiawati
Suhendra Taufik





Penyuluhan Desa Wisata
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Kegiatan
	Penyuluhan Desa Wisata

	Tujuan kegiatan
	Untuk memberikan pengetahuan terkait wawasan sadar wisata, pengelolaan kelompok sadar wisata dan pengembangan desa wisata serta tahapan-tahapan realisasinya kepada kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan perangkat dusun Nangsri.

	Manfaat
	Memberikan informasi terkait wawasan sadar wisata dan tahapan pembentukan serta pengembangan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan desa wisata Sri Opak yang sedang dirintis oleh masyarakat pedukuhan Nangsri.

	Sasaran Kegiatan
	Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) dan Pengelola Desa Wisata Sri Opak dusun Nangsri.

	Tempat kegiatan
	Rumah Kepala Dusun Nangsri.

	Sambutan warga
	Sambutan wargak hususnya Pokdarwis dusun Nagsri terhadap program ini sangat positif. Hal itu dibuktikan dengan adanya dukungan dari berupa bantuan tenaga, pinjaman alat, dan dana untuk kegiatan.

	Jumlah partisipasi warga
	15 warga (aktif)

	Waktu Perencanaan
	Tanggal 2, 3, 4, 6, 7, 10, 13, 14, dan 15Juli 2015.

	Waktu Pelaksanaan
	Tanggal 3, 15, dan 27 Juli 2015.

	Durasi	Perencanaan
	2-4 jam dalam sehari untuk setiapkegiatan.

	Durasi Pelaksanaan
	1 jam dalam 1 hari kegiatan, 2 jam dalam 1 hari kegiatan dan 3 jam dalam 1 hari kegiatan

	Jumlah Jam Pelaksanaan
	6 jam

	Analisis Pelaksanaan
	Antara perencanaan dan waktu pelaksanaan tidak sesuai, terdapat pengurangan hari kegiatan dan jumlah jam.

	Biaya 
	Rp 605.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa      Rp 255.000,00
Pak Kadus       Rp 350.000,00

	Peran mahasiswa
	Pelaksana 

	Faktor pendukung
	Adanya permintaan masyarakat, kebutuhan pokdarwis dan pengelola desa wisata Sri Opak, serta inisiatif dari Tim KKN UNY 2015.

	Faktor penghambat
	Penyesuaian jadwal pelaksanaan dengan dinas pariwisata kabupaten Bantul selaku pembimbing dan narasumber berkaitan dengan desa wisata.

	Solusi
	Adanya perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan.

	Hasil
	Dihasilkannya revisi perumusan profil kelompok sadar wisata dan profil desa wisata Sri Opak sesuai dengan panduan kementerian pariwisata melalui bimbingan dari dinas pariwisata kabupaten Bantul, didapatkannya kesepakatan dan persetujuan dari dinas pariwisata tentang perintisan desa wisata Sri Opak yang bertempat di dusun Nangsri, terjalinnya komunikasi dan koordinasi antara pokdarwis dan pengelola desa wisata Sri Opak dengan pokdarwis desa wisata Kalibuntung (dusun Tangkil) dan dusun Potrobayan yang bersama-sama berada di wilayah desa Srihardono untuk bekerjasama dalam pengembangan desa wisata di ketiga dusun tersebut dengan adanya perencanaan paket desa wisata antar desa wisata, serta diperolehnya wawasan dan gambaran teknis tentang pengembangan desa wisata yang dibimbing oleh dinas pariwisata kabupaten Bantul.

	Penanggung Jawab
	Umi Puji Lestari
Inas Syarafina



Pelaksanaan Posyandu Balita dan Lansia
Pendampingan Posyandu Balita
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Memantau tumbuh kembang dan gizi balita di Dusun Nangsri

	Manfaat
	Pertumbuhan anak balita terpantau sehingga tidak menderita gizi kurang/gizi buruk .

	Tempat Pelaksanaan
	Joglo Dusun Nangsri

	Waktu Perencanaan
	Hari Selasa, 7 Juli 2015

	Waktu Kegiatan
	Hari Selasa, 7 Juli 2015 pukul 10.00 - 12.00

	Sasaran 
	Balita dusun Nangsri

	Jumlah peserta
	40 balita

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 60.000,00

	Sumber dana
	Masyarakat

	Hambatan
	Kurangnya kesadaran dari ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita untuk membawa anaknya ke Posyandu.

	Cara mengatasi hambatan
	Memberi pengertian kepada ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita akan pentingnya membawa anaknya ke Posyandu.

	Hasil yang dicapai
	Terlaksananya kegiatan Posyandu Balita pada hari Selasa, 7 Juli 2015 yang dihadiri 40 balita ( 26 perempuan dan 14 laki-laki), 2 kader pengurus Posyandu Balita dan dibantu oleh 8 mahasiswa. Kegiatan Posyandu dilaksanakan di Joglo dan dihasilkan penimbangan balita dan menyiapkan konsumsi berupa biskuit untuk balita.

	Penanggung Jawab
	Iis Aida Yustiana



Pendampingan Posyandu Lansia
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Untuk mengecek dan meningkatkan derajat kesehatan serta mutu pelayanan warga usia lanjut agar mencapai masa tua yang lebih bahagia dan berdaya guna

	Manfaat
	1. Dapat membantu terlaksananya kelancaran posyandu lansia
2. Dapat meningkatkan pengetahuan lansia yang menjadi dasar pembentukan sikap dan dapat mendorong minat serta motivasi untuk selalu mengikuti kegiatan posyandu lansia sehingga lebih percaya diri di hari tuanya

	Tempat Pelaksanaan
	Joglo Dusun Nangsri

	Waktu Perencanaan
	Hari Selasa, 7 Juli 2015

	Waktu Kegiatan
	Hari Selasa 7 Juli 2015 pukul 10.00-12.00 WIB

	Sasaran Kegiatan
	Lansia dusun Nangsri mulai usia 45 tahun

	Jumlah peserta
	27 

	Sambutan peserta
	Antusias 

	Biaya
	-

	Sumber dana
	-

	Hambatan
	Ketersediaan alat yang memadai. Tensimeter yang digunakan berjumlah 3, 1 tensimeter digital dan 2 tensimeter manual, akan tetapi hanya 1 tensimeter manual yang bisa digunakan. Tensimeter digital kehabisan baterai dan sering error sedangkan 1 lainya tidak bisa digunakan sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia

	Cara mengatasi hambatan
	Membeli baterai baru sehingga 2 tensimeter bisa digunakan. Adanya mahasiswa KKN UNY dapat membantu mengukur tensi darah dan mencatat hasil posyandu lansia, sehinga kegiatan posyandu lansia dapat berjalan lebih efisien waktu dan  lebih tertata. 

	Hasil yang dicapai
	Terlaksananya kegiatan Posyandu Lansia pada hari Selasa 7 Juli 2015 dihadiri oleh 27 lansia dusun Nangsri dari RT 01 sampai RT 05 beserta 4 kader posyandu lansia yang dibantu oleh 4 mahasiswa. Terlaksananya kegiatan Posyandu Lansia pada hari Selasa 7 Juli 2015 dilaksanakan di joglo dusun Nangsri dengan hasil penimbangan berat badan dan pengukuran tensi darah. 

	Penanggung Jawab
	Yulia Safitri



Pendampingan Penyusunan AD/ ART
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	1. Membantu warga Nangsri dalam memenuhi syarat pembuatan desa wisata
2. Membuat mahasiswa dapat menggunakan pengalaman yang dimilikinya mengenai AD/ART yang didapatnya pada saat mengikuti Organisasi-organisasi yang ada di Kampus

	Manfaat
	Dapat memenuhi persyaratan pembuatan desa wisata

	Tempat Pelaksanaan
	Posko KKN UNY

	Waktu Perencanaan
	Tanggal 1, 2, 3, 4, 6, 8 Juli 2015

	Waktu Kegiatan
	1. Hari Kamis tanggal 2 Juli 2015 pukul 21.00-23.00 WIB
2. Hari Jumat tanggal 3 Juli 2015 pukul 00.00-02.00 WIB
3. Hari Jumat tanggal 3 Juli 2015 pukul 21.00-00.00 WIB
4. Hari Sabtu tanggal 4 Juli 2015 pukul 00.00-03.00 WIB
5. Hari Minggu tanggal 5 Juli 2015 pukul 00.00-03.00 WIB
6. Hari Rabu tanggal 8 Juli 2015 pukul 11.00-12.00 WIB

	Sasaran
	Pengurus POKDARWIS

	Jumlah peserta
	26 orang pengurus POKDARWIS

	Sambutan peserta
	Antusias

	Biaya
	Rp. 220.000,00

	Sumber dana
	Mahasiswa 

	Hambatan
	Kurangnya pengetahuan dan pengalaman pengurus POKDARWIS dalam menyusun AD/ART

	Cara mengatasi hambatan
	Mahasiswa membantu melakukan revisi terhadap AD/ART yang telah dibuat oleh pengurus dan melakukan diskusi untuk membahas AD/ART

	Hasil yang dicapai
	AD/ART telah direvisi dan siap untuk diajukan ke Dinas Pariwisata sebagai persyaratan pembuatan desa wisata

	Penanggung Jawab
	Edy Darmawan
Febriana Dwi Ariska



Permohonan Surat Keputusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata dari Kelurahan
	Tujuan 
	1. Kelurahan desa Sruhardono dapat mengetahui adanya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata
2. Mendapatkan Persetujuan secara tertulis tentang pembentukan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata dari Kelurahan desa Srihardono

	Manfaat
	Sebagai persyaratan untuk mendapatkan Surat Keputusan (SK) dari Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul

	Waktu perencanaan
	Tanggal 4, 5, 6, 7 Juli 2015

	Waktu pelaksanaan
	5 Juli 2015

	Sasaran kegiatan
	Kelurahan Desa Srihardono

	Jumlah Peserta
	-

	Sambutan peserta
	Kelurahan menyetujui adanya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata

	Tempat kegiatan
	Kantor Kelurahan Desa Srihardono

	Dana
	Rp. 15.000,00

	Sumber dana
	Swadana Mahasiswa KKN

	Faktor pendukung
	Kelurahan cepat dan tanggap dalam memberikan SK tentang POKDARWIS

	Faktor penghambat
	Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul memberikan revisi terbaru dalam pembentukan format susunan kepengurusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), sehingga menghambat kepengurusan SK di Kelurahan

	Cara mengatasi
	Merevisi ulang struktur kepengurusan POKDARWIS dan membentuk kepengurusan desa wisata

	Hasil yang dicapai
	SK POKDARWIS dan pengelola desa wisata sudah disetujui oleh Kelurahan

	Penanggung Jawab
	Fajar Ilham
Rusmin



Profil Desa Wisata
	Tujuan 
	Sebagai salah satu syarat pendaftaran desa wisata Sri Opak di Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul

	Manfaat 
	Mengetahui semua informasi dan potensi yang ada terkait Desa Wisata Sri Opak.

	Waktu perencanaan
	Tanggal 1, 6, 9, 10 Juli 2015 sebagai studi awal. 
Tanggal 5, 12, 19 Juli 2015 sebagai dokumentasi.
Tanggal 2 – 14 dan 19-  25 Juli 2015 sebagai penyusunan buku profil.
Tanggal pembuatan website 7 – 11 Juli 2015

	Waktu pelaksanaan
	6-8 Juli dan 14-15 Juli 2015, 13 Jam

	Sasaran kegiatan
	POKDARWIS Sri Opak dan Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul.

	Jumlah peserta
	-

	Sambutan peserta
	-

	Tempat Kegiatan
	Posko KKN UNY 2029

	Dana
	Rp. 50.000,-

	Sumber dana
	Swadana mahasiswa KKN 

	Faktor pendukung
	Dokumentasi yang terkait dengan alam sangat mendukung dan berpotensi serta mudah untuk didapatkan.

	Faktor penghambat
	Tidak ditemukannya update  data terbaru untuk tahun 2015 sehingga masih menggunakan data pada tahun sebelumnya.


	Cara mengatasi
	Menghubungi Kepala Dukuh, Ketua RT, Kelurahan, dan Kecamatan untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel.

	Hasil yang dicapai
	Selesainya Profil Desa Wisata Sri Opak yang nantinya dapat digunakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan nomer register desa wisata di Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul.

	Penanggung Jawab
	Tia Widiastuti
M. Afifi



[bookmark: _Toc426969953]Program Kelompok Tambahan
Desain Banner Sekretariat Desa Wisata Sri Opak
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan 
	1. Pengadaan sarana fisik berupa banner sebagai media informasi sekretariat Desa Wisata Sri Opak.
2. Memberi tahu tempat sekretariat Desa Wisata Sri Opak

	Manfaat
	1. Sekretariat Desa Wisata Sri Opak menjadi lebih mudah diketahui tempatnya oleh warga dusun Nangsri dan para wisatawan.
2. Warga dan wisatawan dapat lebih mudah mencari informasi tentang Desa Wisata Sri Opak dengan adanya banner.

	Waktu pelaksanaan
	Tanggal 13 dan 14 Juli 2015 

	Sasaran kegiatan
	-

	Jumlah Peserta
	-

	Peran Mahasiswa
	Merancang desain banner sekretariat desa wisata Sri Opak

	Sambutan peserta
	-

	Tempat kegiatan
	Posko KKN UNY Kelompok 2029

	Dana
	Rp. 15.000,00

	Sumber dana
	Swadana Mahasiswa KKN

	Faktor pendukung
	Ada mahasiswa yang bisa mendesain banner lewat aplikasi Corel Draw dalam kelompok 2029.

	Faktor penghambat
	Kesulitan mencari percetakan banner.

	Cara mengatasi
	Mencetak banner ke kota Yogyakarta

	Hasil yang dicapai
	Banner telah terpasang di sekretariat Desa Wisata Sri Opak.

	Penanggung Jawab
	Fajar Ilham



Lomba Mewarnai Anak
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	· Mengisi kegiatan anak saat liburan sekolah
· Mengembangkan kreativitas anak

	Manfaat
	1. Untuk mewadahi kreativitas anak
2. Membuat anak lebih aktif selama masa liburannya

	Tempat Kegiatan
	Balai pertemuan warga dusun Nangsri (Joglo)

	Waktu Pelaksanaan
	Dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Juli 2015 dari jam 08.00-11.00 WIB

	Sasaran
	Anak-anak dusun Nangsri

	Jumlah Peserta
	± 15 anak-anak

	Sambutan Peserta
	Antusias

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Biaya
	Rp. 55.000

	Hambatan
	Penilaian yang sedikit susah karena tidak adanya ahli dalam hal gambar-menggambar khususnya mewarnai

	Solusi
	Dilakukan penilaian oleh mahasiswa KKN dilihat dari beberapa aspek dalam mewarnai. Diambil gambar dengan warna yang paling bagus dan merata

	Hasil
	Anak-anak dapat mewarnai dengan baik. Selain itu diperoleh 3 karya terbaik yang diberi juara 1, 2, dan 3. Warna yang ditorehkan anak pada gambar sangat bermacam-macam dan indah untuk dilihat.

	Penanggung Jawab
	Febriana Dwi Ariska


Malam Perpisahan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggung Jawab
	Muhammad Afifi

	Tujuan 
	Untuk mensosialisasikan berakhirnya KKN UNY 2015 di dusun Nangsri serta evaluasi kegiatan KKN UNY

	Manfaat	
	Untuk mempererat tali silahturahmi antara warga dusun Nangsri dan laporan kegiatan yang sudah dilaksanakan.

	Waktu pelaksanaan
	Sabtu, 8 Agustus 2015 

	Sasaran kegiatan
	Mahasiswa KKN dan Masyarakat

	Jumlah peserta
	Seluruh warga dusun Nangsri

	Sambutan peserta
	-

	Tempat kegiatan
	Balai pertemuan dusun Nangsri

	Dana
	Rp 2.500.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa dan Pak Dukuh

	Faktor penghambat
	Koordinasi antar mahasiswa KKN untuk mempersiapkan tempat kegiatan malam perpisahan sulit dilaksanakan dikarenakan program kerja  KKN yang sudah berakhir pada tanggal 31 juli 2015.

	Cara mengatasi
	Segala persiapan yang berkaitan dengan tempat akan dibatu dan di siapkan oleh pengelola Desa Wisata dan POKDARWIS Desa Wisata Sri Opak dusun Nangsri.

	Hasil yang dicapai
	Terlaksanakannya malam perpisahan KKN UNY 2029 dan evaluasi kinerja KKN bersama warga dusun Nangsri pada tanggal 8 Agustus 2015 dengan mengusung tema malam perpisahan yaitu Semangat Kebersamaan Gotong Royong Dan Kepedulian Menuju Desa Wisata 
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Rapat Kelompok
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Pembahasan program kerja dan evaluasi setiap kegiatan yang telah dilaksanakan.

	Manfaat 
	1. Program kerja yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar.
2. Setiap mahasiswa dapat mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga kegiatan yang belum terlaksana dapat berjalan lebih baik lagi.
3. Setiap mahasiswa mengetahui perannya dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan

	Tempat Kegiatan
	Posko KKN UNY 2029

	Waktu Pelaksanaan
	Tanggal 1, 5, 6, 13, 14, 15, 21, 22, 29, dan 30 Juli 2015
11 jam

	Sasaran
	Mahasiswa KKN 2029

	Jumlah Peserta
	12 orang

	Sambutan peserta
	Antusias dan terfokus

	Biaya 
	-

	Sumber Dana 
	-

	Hambatan
	Sering terjadi beda pendapat antar mahasiswa KKN.

	Solusi
	Dilakukan musyawarah mufakat untuk menyelesaikan perdebatan atau permasalahan.

	Hasil
	Rapat kelompok dilaksanakan untuk mempersiapkan kegiatan yang akan berlangsung, memantau setiap kegiatan yang berlangsung, dan mengevaluasi setiap kegiatan yang telah terlaksana. Kegiatan ini dilaksanakan dengan durasi rata-rata 2 jam. Pelaksanaan rapat kelompok bertempat di posko KKN UNY 2029 yang diikuti oleh 12 mahasiswa. Rapat kelompok yang dilakukan meliputi fiksasi kegiatan untuk tanggal selanjutnya, laporan hasil rapat dengan KPPN, evaluasi pelaksanaan sosialisasi program, pemaparan hasil rapat studi awal plangisasi dan profil dusun, pembahasan profil, AD/ART, dan banner, rapat persiapan desa wisata, pembagian pembuatan laporan kelompok, rencana rapat koordinasi pokdarwis, dan rapat perpisahan KKN.

	Penanggung Jawab
	Rusmin



Rapat dan Konsultasi Dengan Kepala Dusun
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan kegiatan
	Koordinasi dengan Kepala Dusun 

	Manfaat
	Terjalin koordinasi antara Kepala Dusun dengan Mahasiswa KKN sehingga tidak terjadi kesalahpahaman.

	Waktu pelaksanaan
	1, 8, 10, 15, 22 Juli 2015

	Sasaran kegiatan
	Mahasiswa KKN

	Jumlah peserta
	12 Mahasiswa KKN

	Sambutan peserta
	Antusias

	Tempat kegiatan
	Rumah Kepala Dusun.

	Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Hambatan
	Kesibukan Kepala Dusun.

	Solusi
	Menghubungi terlebih dahulu untuk menentukan jadwal pertemuan dengan Kepala Dusun.

	Hasil 
	Dari koordinasi yang dilakukan menghasilkan pembahasan mengenai potensi Dusun Nangsri, program kerja yang akan dilakukan oleh mahasiswa KKN, administrasi bumi perkemahan, pendampingan pembangunan bumi perkemahan, persiapan penyuluhan desa wisata dari dinas pariwisata, konsultasi kepengurusan SK dan perpisahan dengan warga.

	Penanggung Jawab
	Umi Puji Lestari



Pengajian Nuzulul Qur’an
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Untuk melestarikan budaya islam melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah rutin diadakan setiap bulan Ramadhan

	Manfaat
	1. Dapat mempererat tali silaturahmi warga Dusun Nangsri
2. Dapat meningkatkan kecintaan terhadap Al-Qur’an

	Tempat Kegiatan
	Masjid An-Nashri RT 01 Dusun Nangsri 

	Waktu Pelaksanaan
	Rabu, 1 Juli 2015 pukul 16.00 – 18.00 WIB

	Sasaran
	Seluruh warga Dusun Nangsri

	Jumlah Peserta
	± 60 warga, Kepala Dusun Nangsri, Kepala Desa Srihardono, dan 12 mahasiswa KKN UNY 

	Sambutan Peserta
	Antusias

	Sumber Dana
	Swadaya Masyarakat

	Biaya
	± Rp. 666.000,-

	Hambatan
	Banyak anak kecil yang ikut dan bermain saat pengajian berlangsung, sehingga mengganggu jalanya pengajian karena materi pengajian tidak terdengar dengan jelas.

	Solusi
	Anak-anak kecil dikondisikan oleh anggota  KPPN ( Kelompok Pemuda Pemudi Nangsri ) sehingga pengajian Nuzulul Qur’an dapat berjalan khidmat.

	Hasil
	Terselenggaranya pengajian Nuzulul Qur’an pada hari Rabu, 1 Juli 2015 pukul 16.00-18.00 WIB yang bertempat di Masjid An-Nashri RT 01 Dusun Nangsri telah diikuti oleh ±60 warga, Kepala Dusun Nangsri, Kepala Desa Srihardono, dan 12 mahasiswa KKN UNY. Pemateri dalam pengajian ini adalah Bapak Asmuni dari Dusun Giriloyo,  yang memaparkan materi tentang sejarah diturunkanya Al-Qur’an. Melalui pengajian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi seluruh  peserta yang hadir.

	Penanggung Jawab
	Yulia Safitri



Pengajian Ramadhan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Menambah ilmu keagaamaan untuk warga desa Srihardono

	Manfaat
	Warga desa Srihardono dapat menambah ilmu dan wawasan baru tentang keagamaan

	Tempat Kegiatan
	GOR / Balai Desa Srihardono

	Waktu Pelaksanaan
Jumlah Jam
	3 Juli 2015
2 jam

	Sasaran 
	Warga Desa Srihardono dan Mahasiswa KKN

	Jumlah Peserta
	± 20 warga desa dan 36 mahasiswa KKN

	Sambutan Peserta
	Cukup Antusias dan Fokus

	Sumber Dana
	-

	Dana
	-

	Peran Mahasiswa
	Peserta/ Jama’ah

	Hambatan 
	-

	Solusi 
	-

	Hasil 
	Pengajian Ramadhan diikuti oleh kurang lebih 25 warga desa Srihardono dan 36 mahasiswa KKN Desa Srihardono.  Para warga dan mahasiswa KKN terlihat antusias saat mengikuti pengajian  Ramadhan yang dibersamai oleh Pak Kiai.

	Penanggung Jawab
	Suhendra Taufik


Pembuatan Bros
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggung Jawab
	Dian Ayu Setiawati

	Tujuan 
	Menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam meningkatkan potensi diri dan meningkatkan kreativitas.

	Manfaat	
	1. Dapat memanfaatkan barang daur ulang berupa kain perca
2. Dapat melatih keterampilan berupa pembuatan bros

	Waktu pelaksanaan
	Senin, 6 Juli 2015 Pukul 20.30-21.30 WIB

	Sasaran kegiatan
	Pemuda-pemudi dusun Nangsri

	Jumlah peserta
	±20 peserta

	Sambutan peserta
	Antusias

	Tempat kegiatan
	Rumah salah satu anggota KPPN (Atun)

	Dana
	Rp25.000, 00

	Sumber Dana
	Masyarakat

	Faktor penghambat
	Ada peserta yang kurang memiliki keterampilan dalam proses pembuatan bros dari kain seperti menjahit.

	Cara mengatasi
	Pemuda-pemudi yang sudah ahli membantu dalam kegiatan menjahit bros dan memberikan pengarahan serta mengajari yang belum bisa.

	Hasil yang dicapai
	Pemuda-pemudi Nangsri dapat membuat bros dari kain perca. Target pembuatan bros 250 buah dan baru terselesaikan sekitar 200 bros. hasil pembuatan bros akan dibagikan saat acara takbir keliling dalam rangka menyambut Idul fitri.





Buka Bersama Warga Nangsri
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan 
	Untuk mengisi kegiatan di bulan Ramadhan dan menjalin silaturahmi dengan seluruh warga Dusun Nangsri RT 04 dan RT 05

	Manfaat
	Terjalin silaturahmi dan keakraban antar warga Dusun Nangsri RT 04 dan RT 05 dan mahasiswa KKN

	Waktu pelaksanaan
	Selasa, 7 Juli 2015 Pukul 16.00 – 18.30 WIB

	Sasaran kegiatan
	Warga Dusun Nangsri RT 04 dan RT 05 serta mahasiswa KKN

	Jumlah peserta
	± 45 warga dusun Nangsri dan 12 Mahasiswa KKN

	Sambutan peserta
	Antusias

	Tempat kegiatan
	Balai pertemuan dusun Nangsri (Joglo)

	Dana
	Rp 1.200.000,-

	Sumber Dana
	Swadana Masyarakat dusun Nangsri

	Faktor pendukung
	Diagendakannya buka puasa bersama oleh warga dusun Nangsri

	Faktor penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-

	Hasil yang dicapai
	Terjalin keakraban antar warga dusun Nangsri dan Mahasiswa KKN UNY

	Penanggung Jawab
	Edy Darmawan


Monitoring DPL
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggung Jawab
	Drs. Joko Santoso, M.Hum

	Tujuan 
	1. Memberikan bimbingan kepada mahasiswa terkait penulisan catatan harian, matriks individu, matriks kelompok, dan penyusunan laporan
2. Mengecek perkembangan pelaksanaan program kerja di masyarakat

	Manfaat	
	Penulisan catatan harian, matriks individu, matriks kelompok, penyusunan laporan, dan program kerja dapat terlaksana dengan baik, tidak melenceng jauh dari perencanaan awal.

	Waktu pelaksanaan
	Tanggal 9, 21, 29 dan 31 Juli 2015, 4 jam

	Sasaran kegiatan
	Mahasiswa KKN UNY Dusun Nangsri kelompok 2029

	Jumlah peserta
	Tanggal 9 Juli ada 12 mahasiswa
Tanggal 21 Juli ada 11 mahasiswa
Tanggal 29 Juli ada 12 mahasiswa 
Tanggal 31 Juli ada 12 mahasiswa

	Sambutan peserta
	Sangat antusias

	Tempat kegiatan
	Posko KKN UNY kelompok 2029 ( Rumah Ibu Tukilah RT 05 Dusun Nangsri )

	Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Faktor penghambat
	Monitoring oleh DPL dilaksanakan tanpa pemberitahuan sehingga penulisan catatan harian, matriks kelompok, matriks individu, dan program kerja harus terlaksana dengan baik  saat monitoring dilaksanakan

	Cara mengatasi
	Mahasiswa membuat catatan harian dan mengisi matriks baik kelompok maupun individu tepat waktu disetiap harinya menyesuaikan proker yang dijalankan

	Hasil yang dicapai
	Monitoring DPL dilaksanakan pada tanggal 9, 21, 29 dan 31 Juli 2015 dengan durasi total 4 jam bertempat di Posko KKN UNY kelompok 2029 ( Rumah Ibu Tukilah RT 05 Dusun Nangsri ) yang diikuti oleh 12 mahasiswa KKN UNY kelompok 2029.  Monitoring yang dilaksanakan meliputi monitoring perkembangan pelaksanaan program kerja di masyarakat, catatan harian, matriks kelompok, matriks individu, dan perpisahan KKN. Monitoring DPL mengasilkan penandatangan catatan harian dan matriks, koreksi terkait penulisan catatan harian dan laporan, serta anjuran untuk melaporkan perkembangan pembangunan bumi perkemahan  serta desa wisata Sri Opak ke sekretariat/ carik desa.



Rapat Dengan Pemuda-Pemudi Nangsri
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan kegiatan
	Membahas agenda kegiatan pemuda pemudi Nangsri

	Manfaat
	Mengetahui kegiatan yang akan diadakan pada saat malam 1 syawal yaitu takbir keliling

	Waktu pelaksanaan
	Sabtu, 11 Juli 2015 Pukul 20.30-23.00 WIB

	Sasaran kegiatan
	Pemuda pemudi Nangsri dan Mahasiswa KKN

	Jumlah peserta
	± 30 anggota KPPN dan 12 mahasiswa KKN

	Sambutan peserta
	Antusias 

	Tempat kegiatan
	Islamic center dusun Nangsri

	Dana
	Rp 150.000,-

	Sumber Dana
	Swadana Masyarakat

	Faktor pendukung
	Rapat terfokus kepada apa yang ingin di bahas

	Faktor penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-

	Hasil yang dicapai
	Di dapatkan kesepkatan rute untuk malam takbir keliling yang akan di adakan pada malam 1 syawal.

	Penanggung Jawab
	Fajar Ilham



Silaturahmi
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan kegiatan
	Menjalin tali silahturahmi dengan warga dusun Nangsri

	Manfaat
	Terjalinnya hubungan silahturahmi dengan warga sekitar

	Waktu pelaksanaan
	Senin,20 Juli 2015 Pukul 16.00-18.00 WIB

	Sasaran kegiatan
	Warga dusun Nangsri

	Jumlah peserta
	12 mahasiswa KKN

	Sambutan peserta
	Antusias

	Tempat kegiatan
	Rumah warga dusun Nangsri

	Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Faktor pendukung
	Warga menyambut dengan ramah.

	Faktor penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-

	Hasil yang dicapai
	Terjalinya tali silahturahmi antar mahasiswa KKN dan masyarakat melalui silahturahmi di hari raya.

	Penanggung Jawab
	Rusmin



Koordinasi dengan Kelompok 2030
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan kegiatan
	Membahas koordinasi persiapan penyuluhan desa wisata 

	Manfaat
	Terjalin koordinasi antar POKDARWIS di Desa Srihardono.

	Waktu pelaksanaan
	Selasa, 22 Juli 2015 Pukul 21.00-22.00 WIB

	Sasaran kegiatan
	Kelompok 2030

	Jumlah peserta
	11 Mahasiswa KKN Potrobayan dan 12 Mahasiswa Dusun Nangsri

	Sambutan peserta
	Antusias

	Tempat kegiatan
	Posko KKN UNY 2029

	Dana
	Rp 45.000,-

	Sumber Dana
	Swadana Mahasiswa KKN

	Faktor pendukung
	Tempat yang mencukupi

	Faktor penghambat
	-

	Cara mengatasi
	-

	Hasil yang dicapai
	Mengetahui agenda kegiatan yang akan dilaksanakan di Dusun Nangsri pada tanggal 27 Juli 2015

	Penanggung Jawab
	Tia Widiastuti



Pendampingan Persiapan Pernikahan
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Tujuan
	Membantu persiapan pernikahan warga RT 05 Dusun Nangsri.

	Manfaat
	1. Tersedianya snack untuk acara pernikahan
2. Dekorasi pelaminan lebih cepat terselesaikan
3. Konsumsi dapat dihantarkan lebih cepat

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Harto

	Waktu Pelaksanaan
	Selasa, 21 Juli 2015 Pukul 08.00 – 12.00
Jumat, 24 Juli 2015 pukul 15.00-17.00
Sabtu, 25 Juli 2015 pukul 13.00-17.00 dan 19.00-23.00 
Minggu, 26 Juli 2015 pukul 08.30-14.30

	Sasaran
	Warga RT 05 Dusun Nangsri

	Jumlah Peserta
	50 warga Nangsri dan 300 tamu undangan

	Sambutan Peserta
	Antusias

	Sumber Dana
	Keluarga Bapak Harto

	Biaya
	Rp. 108.000,00

	Hambatan
	Snack tidak sesuai dengan target dan mulainya acara pernikahan tidak tepat waktu.

	Solusi
	Membeli tambahan snack untuk tamu undangan.

	Hasil
	Persiapan pernikahan pada tanggal 24 dan 25 Juli menghasilkan 300 snack, mempersiapkan tempat, dan membantu dekorasi pelaminan bersama-sama dengan warga Nangsri untuk acara pernikahan pada tanggal 26 Juli 2015.
Pada hari pelaksanaan pernikahan, mahasiswa KKN membantu menghantarkan makanan atau snack kepada tamu undangan (sinoman), membantu membersihkan tempat pernikahan saat acara sudah selesai dan pembongkaran tenda/tarub pernikahan.

	Penanggung Jawab
	Iis Aida Yustiana



 Sidak LPPM
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggung Jawab
	Suhendra Taufiq

	Tujuan 
	Mengecek kesesuaian antara rencana program kerja dalam matriks dan pelaksanaannya.

	Manfaat	
	LPPM mengetahui perkembangan mahasiswa KKN, kegiatan yang dilakukan, matriks kegiatan dan juga segala aktivitas secara umum.

	Waktu pelaksanaan
	Sabtu, 25 Juli 2015 Pukul 15.30-16.00 WIB

	Sasaran kegiatan
	Mahasiswa KKN kelompok 2028, 2029 dan 2030

	Jumlah peserta
	± 23 Mahasiswa KKN

	Sambutan peserta
	Cukup antusias

	Tempat kegiatan
	Posko KKN 2028 Tangkil

	Dana
	-

	Sumber Dana
	-

	Faktor penghambat
	Tim sidak LPPM tidak mengetahui lokasi posko KKN 2028

	Cara mengatasi
	Tim sidak di jemput oleh perwakilan mahasiswa KKN Tangkil

	Hasil yang dicapai
	Tim monitoring dan evaluasi dari LPPM mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa selama KKN, mengecek matrik kegiatan kelompok KKN di desa Srihardono dan perkembangan program kegiatan selama KKN.



 Rapat Koordinasi dengan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata
	Deskripsi Kegiatan
	Keterangan

	Penanggung Jawab
	Kepala Dukuh dusun Nangsri

	Tujuan 
	Memberitahukan kepada seluruh anggota pengurus POKDARWIS dan Desa wisata mengenai syarat-syarat pendaftaran desa wisata Sri Opak

	Manfaat	
	Semua anggota mengetahui syarat-syarat pendaftaran desa wisata.

	Waktu pelaksanaan
	Kamis, 30 Juli 2015 Pukul 20.00- 23.00 WIB

	Sasaran kegiatan
	Pengurus Pokdarwis desa wisata dan Mahasiswa KKN

	Jumlah peserta
	± 20 Pengurus dan 12 Mahasiswa

	Sambutan peserta
	Antusias

	Tempat kegiatan
	Rumah Kepala Dukuh

	Dana
	Rp 300.000,-

	Sumber Dana
	Pak Dukuh

	Faktor penghambat
	Para pengurus masih ada yang belum menyiapkan fotocopy KTP untuk syarat pendaftaran ke Dinas Pariwisata

	Cara mengatasi
	Pengumpulan KTP pengurus yang belum ada ditunda sampai besok pagi.

	Hasil yang dicapai
	Para pengurus mengetahui syarat-syarat yang diperlukan untuk pendaftaran desa wisata ke dinas pariwisata yang salah satunya adalah pengumpulan KTP para pengurus.
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Pembuatan Papan Petunjuk Arah Desa
Pembuatan papan petunjuk arah desa merupakan program yang berujuan untuk pengadaan papan petunjuk arah yang belum ada , memperjelas papan petunjuk ke rumah ketua RT dan kepala dusun dan mempermudah masyarakat dalam mengakses jalan menuju rumah ketua RT dan kepala dusun Nangsri. Manfaat kegiatan ini yaitu memperjelas papan petunjuk ke rumah ketua RT dan kepala dukuh dan mempermudah masyarakat awam yang baru datang ke dusun Nangsri dalam mengakses jalan menuju rumah ketua  RT dan kepala dusun Nangsri.
Bentuk kegiatan pembuatan papan petunjuk arah desa ini yaitu berupa Pembuatan papan arah petunjuk dan pengecatan arah papan petunjuk. Tempat dan waktu pelaksanaan yaitu di posko KKN UNY yang semulanya dalam matrik dilaksanakan pada tanggal 11, 21, 22, 23 Juli 2015 baru dilaksanakan pada tanggal 28 dan 29 Juli. Sebelumnya pada tanggal-tanggal tersebut dikarenakan oleh situasi dan kondisi yang tidak sama dengan adanya program–program lain yang ternyata lebih mendesak dan lebih dibutuhkan oleh masyarakat. 
Sasaran kegiatan pembuatan arah petunjuk desa yaitu warga dusun Nangsri dan pengguna jalan pada umumnya. Dalam kegiatan ini, 4 warga dusun Nangsri turut berpartisipasi membantu mengecat dan pengadaan papan petunjuk arah yang belum ada. 
Biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan ini yaitu Rp. 102.500,- yang berasal dari swadana mahasiswa KKN UNY.
Terjadi kendala ketika melaksanakan kegiatan ini yaitu pengecatan menjadi terhambat karena tulisan ketua RT dan kepala dusunnya setelah di pylok selalu retak-retak dan tidak rapih tulisannya. Selain itu, papan arah petunjuk ke ketua RT 4 dan 5 belum ada sebelumnya. Kendal tersebut dapat teratasi dengan cara diberi tahu teknik menyemprot pylok dengan benar oleh warga dusun Nangsri. Disamping itu, karena papan petunjuk ke ketua RT 4 dan 5 belum ada sehingga mahasiswa KKN membuat terlebih dahulu papan arah petunjuknya.
Hasil dari kegiatan ini, Papan arah petunjuk ke RT 1, 2, 3, 4, 5, dan kepala dusun sudah dicat ulang dan telah lengkap terpasang sesuai tempat yang disarankan oleh kepala dusun.
Pendampingan Pembangunan Bumi Perkemahan
Pendampingan pembangunan bumi perkemahan merupakan kegiatan program kerja fisik karena membantu pembangunan terbentuknya bumi perkemahan dan pengadaan bis untuk pembuatan MCK. Tujuan kegiatan ini yaitu membangun bumi perkemahan sebagai wisata buatan, mempercepat proses berdirinya bumi perkemahan sebagai wisata buatan, mensukseskan rencana dusun Nangsri untuk membuat wisata buatan bumi perkemahan, dan melancarkan program kerja dusun dalam membentuk desa wisata dusun Nangsri. Manfaat adanya kegiatan yaitu pengurus desa wisata Sri Opak merasa terbantu dalam proses pendirian bumi perkemahan.
Bentuk kegiatan ini yaitu kerja baki dalam pembangunan bumi perkemahan. Tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan di lapangan bumi perkemahan dusun Nangsri pada tanggal Tanggal 1, 2, 3, 5, 6, 7 , 9, 10, 13 Juli 2015. Tanggal 1, 2, 3, 5, 6  Juli 2015 merupakan tahap pembangunan awal bumi perkemahan yang sebelumnya belum ada pondasi sudah terbentuk 4 pondasi pembangunan balai pertemuan bumi perkemahan. Tanggal 2 juli 2015 merupakan diskusi tentang bumi perkemahan bahwa pembangunan bumi perkemahan di bulan Ramadhan akan dilakukan setelah taraweh. Tanggal 7  Juli 2015 merupakan tahap pembangunan tiang pondasi sebelah barat dekat benteng. Tanggal 9 Juli 2015 merupakan tahap pengecoran tiang dan masih kurang 2 lagi. Tanggal 10 Juli merupakan tahap pengangkutan 900 batako dari percetakan pembuatan batako ke bumi perkemahan. Selain itu, ngecor tiang balai pertemuan sehingga telah terbentuk tiang balai petemuan. Tanggal 13 Juli merupakan tahap penyusunan tembok balai pertemuan. Tahap ini sudah terbentuk tembok balai petemuan sebelah selatan, barat, dan utara setinggi ± 2,5 meter. Pembangunan bumi perkemahan ini diikuti oleh warga dengan antusias dan bersemangat karena saling gotong royong.
Dana yang dikeluarkan dalam pembangunan bumi perkemhan ini sebesar Rp. 15.000.000,-. Dana tersebut berasal dari masyarakat. Sedangkan dana Rp. 720.000,- berasal dari swadana mahasiswa KKN. Dana tersebut dipakai untuk pengadaan 12 jumlah bis untuk pembangunan bumi perkemahan.
Kendala yang dialami oleh mahasiswa dalam kegiatan ini yaitu karena kerja bakti pembangunan bumi perkemahan dilakukan sehabis terawih, sering membuat mahasiswa KKN mengantuk dan kelelahan karena sering sampai jam 12 malam kegiatannya. Namun kendala tersebut dapat diatasi ketika selesai kerja bakti pembangunan bumi perkemahan, seringkali diberi makanan dan minuman agar tubuh kembali kuat dan segar sehingga seringkali tidak perlu sahur lagi.
Hasil dari kegiatan ini yaitu sudah terbentuk balai pertemuan bumi perkemahan yang sebelumnya ketika KKN dimulai hanya baru pembuatan patok dasar balai petemuan bumi perkemahan. Selain itu, mahasiswa KKN melakukan pengadaan fisik mengenai sarana berupa bis yang dibutuhkan dalam pembangunan MCK bumi perkemahan.
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Sosialisasi Program
Sosialisasi program adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh tim KKN UNY sebagai sebuah sarana untuk menginformasikan kepada seluruh warga dusun Nangsri mengenai program kerja atau kegiatan yang akan dilakukan oleh tim KKN UNY kelompok 2029 di wilayah tersebut. Hal ini sangat dibutuhkan karena program yang akan dilaksanakan merupakan kegiatan yang melibatkan warga dusun Nangsri, maka seluruh warga harus memahaminya sehingga pelaksanaannya dapat berjalan lancar. Selain itu, melalui kegiatan sosialisasi program ini diharapkan dapat menjalin silaturahmi dan keakraban dengan warga dususn Nangsri. 
Kegiatan sosialisasi program ini berjalan lancar dan warga cukup antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Pelaksanaannya berlangsung selama 4 hari yaitu tanggal 1, 2, 3, dan 4 Juli 2015 dengan jumlah jam secara keseluruhan yaitu 6 jam. Warga yang hadir pun cukup banyak dengan rata-rata 35 warga dusun Nangsri tiap pertemuan. Hambatan saat melaksanakan kegiatan sosialisasi ini yaitu saat mencetak susunan program kerja yang akan dibagikan kepada warga, ukurannya terlalu kecil sehingga susah untuk dibaca padahal pesertanya mayoritas orang tua dan pelaksanaan programnya malam hari. Oleh karena itu, pihak mahasiswa harus menjelaskannya secara lisan dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh warga sehingga dapat diterima dengan baik.
Dari kegiatan tersebut, dana yang digunakan sebesar Rp 200.000,00 yang berasal dari swadana mahasiswa. Hasil dari sosialisasi tersebut adalah masyarakat telah menerima 10 program kerja kelompok, 15 program kerja individu, serta 2program tambahan dari warga, yakni pembuatan banner sekretariat bumi perkemahan dan lomba mewarnai untuk anak-anak. Sebagian besar program sosialisasi tersebut sudah terlaksana dengan baik.
Pendampingan TPA
Program ini merupakan program rutin yang dilaksanakan dengan alokasi waktu sebanyak 2 jam pada setiap kali pertemuan. Program ini diisi dengan berbagai kegiatan yaitu mengaji sebagai kegiatan utama. Akan tetapi pada pelaksanaannya juga ditambah dengan berbagai kegiatan lain seperti hafalan surat-surat pendek, hafalan doa sehari-hari, bernyanyi, menentukan cita-cita, dan permainan-permainan lain.
Kegiatan ini berlangsung pada bulan Juli 2015 dengan jadwal yang telah ditentukan di matriks perencanaanya itu tanggal 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 Juli 2015. Dalam matriks perencanaan, kegiatan ini akan dilaksanakan sebanyak 13 kali pertemuan. Namun, dalam pelaksanaannya kegiatan ini berlangsung sebanyak 11 kali pertemuanya itu tanggal 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 Juli 2015 karena ada beberapa kendala yaitu bersamaan dengan kegiatan buka bersama warga Nangsri di Joglo dan karena pada tanggal 15  Juli digunakan untuk persiapan takbir keliling. 
Bentuk kegiatan dari kegiatan TPA ini secara garis besar yaitu
1. Pembukaan
Panitia pelaksana kegiatan membuka kegiatan dengan salam dan berdoa
2. Inti
Santri bersama dengan KPPN dan mahasiswa bertadarus Iqro dan Al-Quran. Dilanjutkan dengan pemberian materi dari pihak KPPN. Materi berupa sejarah Islam, akhlaq, akidah, dan materi seputar ramadhan.
3. Penutupan
Kegiatan penutup berupa hafalan surat pendek, bernyanyi sambil bertepuk tangan lagu Islam, dan berdoa untuk berbuka puasa. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan berbuka bersama dan sholat maghrib.
Pada tanggal 3 Juli santri yang hadir berjumlah 40 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswwa KKN. Pada awal ini mahasiswa KKN berkenalan dengan para santri agar akrab. Membaca iqro merupakan kegiatan inti wajib. Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 18.00.
Padatanggal 4 Juli santri yang hadir berjumlah 35 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswwa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 18.00.
Pada tanggal 5 Juli santri yang hadir berjumlah 30 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswwa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 18.00.
Padatanggal 6 Juli santri yang hadir berjumlah 30 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswwa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.30 sampai 18.00.
Padatanggal 8 Juli santri yang hadir berjumlah 30 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 18.00.
Pada tanggal 9 Juli santri yang hadir berjumlah 35 orang,panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12mahasiswwa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 17.00 sampai 18.00.
Padatanggal 10Juli santri yang hadir berjumlah 35 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.30 sampai 18.00.
Padatanggal 11 Juli santri yang hadir berjumlah 35 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 18.00.
Padatanggal 12 Juli santri yang hadir berjumlah 30 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12mahasiswwa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 18.00.
Padatanggal	13 Juli santri yang hadir berjumlah 35 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswwa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, serta hafalan surat-surat pendek. Kegiatan dimulai pada pukul 16.30 sampai 18.00.
Pada tanggal 14 Juli santri yang hadir berjumlah 30 orang, panitia ramadhan dari KPPN berjumlah 10 orang dan 12 mahasiswwa KKN. Kegiatan berupa mengaji iqro dan Al-Quran, dan hafalan surat-surat pendek, serta mengemukakan cita-cita. Kegiatan dimulai pada pukul 16.00 sampai 18.00.
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran TPA berjalan sebanyak 11 kali pertemuan dengan durasi waktu 1,5 sampai 2 jam pada setiap pertemuan. Pada kegiatan ini anak-anak didampingi untuk belajar membaca Iqro dan diberikan ilmu tambahan tentang agama Islam seperti hafalan surat-suratpendek, hafalan doa sehari-hari dan berbagai aktivitas lainnya seperti tepuk dan bernyanyi.
Dana yang dikerluarkan dalam pendampingan ini yaitu Rp5.016.000 yang digunakan untuk pengadaan takjilan. Dana yang digunakan tersebut bersumber dari masyarakat. Faktor pendukung kegiatan ini yaitu tersedianya tempat untuk kegiatan serta buku iqro dan bahan ajar lama. Sedangkan factor penghambatnya yaitu kurangnya tenaga pengajar dan pengurus TPA. Selain itu, anak-anak masih susah untuk konsentrasi dan sering main sendiri sehingga kurang memperhatikan materi yang disampaikan. Solusi dari permasalahan tersebut adalah perlunya materi yang menarik agar anak-anak tidak main sendiri dan menjadi menyenangkan.
Pada kegiatan ini anak-anak didampingi untuk belajar membaca Iqro, Juz Amma, dan Al Quran serta diberikan ilmu tambahan tentang agama Islam seperti hafalan surat-surat pendek, hafalan doa sehari-hari dan berbagai aktivitas lainnya seperti bernyanyi dan tepuk tentang agama islam dan permainan seperticita-citaku. Anak-anaksemakin pandai membaca iqro maupun Al Quran dan semakin memahami agama Islam.
Penyuluhan Desa Wisata
Penyuluhan desa wisata merupakan salah satu program kerja kelompok non fisik yang bentuknya berupa pelaksanaan rapat koordinasi kelompok sadar wisata dan pengelola desa wisata Sri Opak yang bertempat di dusun Nangsri dengan pihak-pihak lain yang terlibat antara lain dinas pariwisata kabupaten Bantul, pemerintah kecamatan pundong, kepolisian sektor, komandan rayon militer, pemerintah desa Srihardono, serta perangkat dusun Tangkil dan Potrobayan. Program ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang perintisan dan pengembangan desa wisata berbasis masyarakat di wilayah dusun Nangsri serta melakukan koordinasi dengan desa wisata lain di wilayah desa Srihardono. Oleh karena itu kelompok KKN 2019 berniat untuk mengadakan penyuluhan desa wisata dalam bentuk rapat koordinasi kelompok sadar wisata di wilayah desa Srihardono. Rapat koordinasi dilaksanakan dengan mengundang Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul, pemerintah Kecamatan Pundong, Kepolisian Sektor Pundong, Komandan Rayon Militer Pundong, pemerintah Desa Srihardono, Kepala Dusun Tangkil, Kepala Dusun Potrobayan, serta kelompok sadar wisata dusun Nangsri. Rapat koordinasi tersebut dilandasi oleh rencana perintisan desa wisata berbasis masyarakat di dusun Nangsri.
Sambutan warga khususnya pengurus kelompok sadar wisata dan pengelola desa wisata Sri Opak dusun Nangsri dengan program ini sangat positif, Hal itu dibuktikan dengan adanya dukungan dari Bapak Kepala Dusun dan warga dusun Nangsri berupa bantuan tenaga, peminjaman alat, maupun dana untuk pelaksanaan kegiatan. Secara umum sambutan pengurus pokdarwis dan pengelola desa wisata sangat baik, dalam partisipasinya warga yang aktif dalam mendukung kegiatan rapat koordinasi Pokdarwis Desa Srihardono berjumlah 15warga.
Waktu perencanaan yaitu tanggal 2, 3, 4, 6, 7, 10, 13, 14, dan 15Juli 2015, dan waktu pelaksanaan yang dilakukan yaitutanggal 3, 15, dan 27 Juli 2015. Durasi perencanaan ialah 1-2 jam dalam setiap kegiatan dan durasi pelaksanaan ialah terdiri 1 jam dalam 1 hari kegiatan, 2 jam dalam 1 hari kegiatan dan 3 jam dalam 1 hari kegiatan, maka total waktu pelaksanaan yaitu 6 jam.
Pelaksanaan yang pertama adalah studi awal pada tanggal 3 juli 2015, menghasilkan prosedur pengajuan pembicara untuk penyuluhan desa wisata. Kegiatan pada tanggal 15 yaitu menghasilkan jadwal pelaksaan penyuluhan desa wisata. Sedangkan pelaksanaan pada tanggal 27 juli menghasilkan revisi perumusan  profil kelompok sadar wisata dan  profil  desa wisata Sri Opak sesuai dengan panduan kementerian pariwisata melalui bimbingan dari dinas pariwisata kabupaten Bantul, didapatkannya kesepakatan dan persetujuan dari dinas pariwisata tentang perintisan desa wisata Sri Opak yang bertempat di dusun Nangsri, terjalinnya komunikasi dan koordinasi antara pokdarwis dan pengelola desa wisata Sri Opak dengan pokdarwis desa wisata Kalibuntung (dusun Tangkil) dan dusun Potrobayan yang bersama-sama berada di wilayah desa Srihardono untuk bekerjasama dalam pengembangan desa wisata di ketiga dusun tersebut dengan adanya perencanaan paket desa wisata antar desa wisata, serta diperolehnya wawasan dan gambaran teknis tentang pengembangan desa wisata yang dibimbing oleh dinas pariwisata kabupaten Bantul. 
Biaya yang dikeluarkan dalam program kerja ini adalah Rp. Rp 605.000,00, dengan rincian sebanyak Rp 350.000,00 bersumber dari Pak Kadus dan Rp 255.000,00 bersumber dari Mahasiswa KKN kelompok 2029. Kegiatan penyuluhan desa wisata ini bertempat di Rumah Pak Kadus tepatnya di RT 05 Dusun Nangsri.
Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah adanya penyesuaian jadwal pelaksanaan kegiatan dengan kesanggupan dari dinas pariwisata selaku pembimbing desa wisata, oleh karena itu dilakukan perubahan jadwal pelaksanaan dari yang direncanakan sebelumnya. Hasilnya adalah persiapan yang baik serta adanya revisi dalam penyusunan profil desa  wisata yang nantinya akan digunakan untuk pengukuhan desa wisata Sri Opak yang bertempat di dusunNangsri.
Pelaksanaan Posyandu Balita dan Lansia
Pendampingan Posyandu Balita
Posyandu merupakan program yang bersifat dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat. Masyarakat menjadi ujung tombak dalam usaha menciptakan kesehatan di wilayahnya masing-masing. Dalam hal ini masyarakat yang mau dan peduli terhadap kesehatan di lingkungannya, mengajukan diri atau di dukung untuk menjadi kader kesehatan. Kader kesehatan inilah yang memiliki peran penting dalam meningkatkan fungsi posyandu. Posyandu yang sudah ada di masyarakat saat ini sangat berperan dalam mendukung pencapaian pembangunan kesehatan ibu dan anak. Kegiatan ini sangat bermanfaat diantaranya pertumbuhan anak dan balita bisa terpantau sehingga tidak menderita gizi kurang/gizi buruk.
Progam Posyandu Balita di Dusun Nangsri selama ini berjalan baik dan rutin yang dilakukan satu kali dalam satu bulan yaitu setiap tanggal 7. Kegiatan ini dilaksanakan di Joglo dan terlihat sambutan warga cukup antusias, hal tersebut dibuktikan dengan terlaksananya kegiatan Posyandu Balita pada hari Selasa, 7 Juli 2015 yang dihadiri 40 balita ( 26 perempuan dan 14 laki-laki), 2 kader pengurus Posyandu Balita dan dibantu oleh 8 mahasiswa. Biaya yang dikeluarkan dari masyarakat sebesar Rp 60.000,00 untuk konsumsi tambahan berupa biskuit untuk Balita. Namun, dalam kegiatan posyandu balita ini terdapat hambatan yaitu kurangnya kesadaran dari ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita untuk membawa anaknya ke Posyandu. Untuk mengatasi hal tersebut, kami memberi pengertian kepada ibu-ibu yang memiliki bayi dan balita akan pentingnya membawa anaknya ke Posyandu sehingga ibu-ibu dengan semangat dating ke Posyandu.
Selain kegiatan Posyandu Balita, juga akan dilaksanakan penyuluhan gizi terhadap balita. Penyuluhan tersebut bertujuan untuk memberikan informasi dan pengetahuan tentang nutrisi yang dibutuhkan oleh balita. Akan tetapi kegiatan ini tidak dapat dilakasanakan karena jadwal kunjungan Puskesmas ke Dusun Nangsri yang biasanya dilaksanakan 3 bulan sekali telah dilaksanakan bulan Juni kemarin. Sehingga Puskesmas tidak ada agenda untuk melakukan penyuluhan kembali di bulan Juli. Selain itu, kendala lain yang kita hadapi yaitu masalah keterbatasan waktu dan pengondisian peserta Posyandu.
Pendampingan Posyandu Lansia
Posyandu lansia merupakan program yang bertujuan untuk mengecek dan meningkatkan derajat kesehatan serta mutu pelayanan warga usia lanjut agar mencapai masa tua yang lebih bahagia dan berdaya guna. Selain itu, posyandu lansia juga digunakan untuk silaturahmi antara lansia yang satu dengan yang lain. Pendampingan Posyandu lansia dapat bermanfaat untuk membantu terlaksananya kelancaran posyandu lansia dan meningkatkan pengetahuan lansia yang menjadi dasar pembentukan sikap dan dapat mendorong minat serta motivasi untuk selalu mengikuti kegiatan posyandu lansia sehingga lebih percaya diri di hari tuanya.
Pendampingan Posyandu Lansia yang dilaksanakan pada hari Selasa 7 Juli 2015 diikuti oleh 27 Lansia dusun Nangsri mulai usia 45 tahun, beserta 4 kader posyandu lansia yang dibantu oleh 4 mahasiswa. Terlaksananya kegiatan Posyandu Lansia bertempat di joglo dusun Nangsri dengan hasil penimbangan berat badan dan pengukuran tensi darah. 
Kendala yang terjadi selama kegiatan Posyandu Lansia berlangsung adalah ketersediaan alat yang memadai. Tensimeter yang digunakan berjumlah 3, 1 tensimeter digital dan 2 tensimeter manual, akan tetapi hanya 1 tensimeter manual yang bisa digunakan. Tensimeter digital kehabisan baterai dan sering error sedangkan 1 lainya tidak bisa digunakan sehingga banyak waktu yang terbuang sia-sia. Hambatan ini dapat diatasi dengan membeli baterai baru sehingga 2 tensimeter bisa digunakan. Selain itu, adanya mahasiswa KKN UNY dapat membantu mengukur tensi darah dan mencatat hasil posyandu lansia, sehinga kegiatan posyandu lansia dapat berjalan lebih efisien waktu dan  lebih tertata.
Pendampingan Penyusunan AD/ART
Kegiatan pendampingan penyusunan AD/ART merupakan salah satu program yang berkaitan dengan tema pariwisata yang diberikan universitas dan pemerintah Kabupaten Bantul. Kegiatan ini dilaksanakan beberpa kali yaitu pada hari Kamis tanggal 2 Juli 2015 pukul 21.00-23.00 WIB, hari Jumat tanggal 3 Juli 2015 pukul 00.00-02.00 WIB, hari Jumat tanggal 3 Juli 2015 pukul 21.00-00.00 WIB, hari Sabtu tanggal 4 Juli 2015 pukul 00.00-03.00 WIB, hari Minggu tanggal 5 Juli 2015 pukul 00.00-03.00 WIB, hari Rabu tanggal 8 Juli 2015 pukul 11.00-12.00 WIB yang dilaksanakan di posko KKN UNY. Kegiatan ini diikuti oleh ± 26 orang pengurus POKDARWIS secara bergantian. 
Pendampingan penyusunan AD/ART bertujuan untuk Membantu warga Nangsri dalam memenuhi syarat pembuatan desa wisata, dan membuat mahasiswa dapat menggunakan pengalaman yang dimilikinya mengenai AD/ART yang didapatnya pada saat mengikuti organisasi-organisasi yang ada di kampus. Kegiatan ini dilakukan pertama kali di dusun Nangsri oleh mahasiswa KKN UNY 2015, karena AD/ART merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk mendaftarkan bumi perkemahan. 
Setiap program kerja atau kegiatan yang diadakan pasti tidak lepas dari berbagai kendala, diantaranya adalah kurangnya pengetahuan dan pengalaman pengurus POKDARWIS dalam menyusun AD/ART. Namun, kendala tersebut dapat diatasi dengan mahasiswa yang membantu melakukan revisi terhadap AD/ART yang telah dibuat oleh pengurus dan melakukan diskusi untuk membahas AD/ART. Kegiatan ini diikuti dengan antusias oleh peserta. Dengan kegiatan ini AD/ART telah direvisi dan siap untuk diajukan ke Dinas Pariwisata sebagai persyaratan pembuatan desa wisata.
Permohonan Surat Keputusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata Sri Opak
Pengurusan Surat Keputusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)  dan Pengelola Desa Wisata dari Kelurahan bertujuan agar Kelurahan desa Sruhardono dapat mengetahui dan menyetujui secara tertulis adanya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) dan Pengelola Desa Wisata. Pada awalnya program kegiatan yang disarankan oleh Bapak Dukuh adalah Pembuatan Akta ke Notaris. Namun, setelah dikonsultasikan ke Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul, untuk mengeluarkan SK dari Dinas Pariwisata tidak memerlukan Akta dari Notaris, akan tetapi yang diperlukan adalah SK dari Kelurahan. 
Pengurusan Surat Keputusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)  dan Pengelola Desa Wisata dari Kelurahan dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2015, yang melibatkan Mahasiswa KKN, Pengurus POKDARWIS, Pengelola Desa Wisata, Kelurahan, Kecamatan, dan Dinas Pariwisata.
Kendala dalam Pengurusan Surat Keputusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)  dan Pengelola Desa Wisata dari Kelurahan adalah  Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul memberikan revisi terbaru dalam pembentukan format susunan kepengurusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS), sehingga menghambat kepengurusan SK di Kelurahan. Namun, kendala tersebut dapat teratasi dengan merevisi ulang struktur kepengurusan POKDARWIS dan membentuk kepengurusan desa wisata.
Hasil yang dicapai dalam Pengurusan Surat Keputusan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)  dan Pengelola Desa Wisata dari Kelurahan adalah SK POKDARWIS dan pengelola desa wisata sudah disetujui oleh Kelurahan.
Profil Desa Wisata
Pembuatan profil desa wisata merupakan salah satu syarat pendaftaran desa wisata Sri Opak di Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul. Program kerja ini bermanfaat karena untuk mengetahui semua informasi dan potensi-potensi yang ada terkait Desa Wisata Sri Opak seperti kebudayaan, kesenian, wisata alam dan wisata kulinernya. Pembuatan profil di lakukan pada tanggal 6, 7, 8, 14 dan 15 Juli 2015 dengan cara pengambilan data, dokumentasi dan penyusunan profil desa wisata.
Faktor penghambat selama pembuat profil desa wisata yaitu tidak ditemukannya update  data terbaru untuk tahun 2015 sehingga masih menggunakan data pada tahun sebelumnya. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan dengan cara menghubungi Kepala Dukuh, Ketua RT, Kelurahan, dan Kecamatan untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel. Adapun faktor pendukung dalam pembuatan profil desa wisata yaitu dokumentasi yang terkait dengan alam sangat mendukung dan berpotensi serta mudah untuk didapatkan. 
Hasil yang dicapai yaitu selesainya Profil Desa Wisata Sri Opak yang nantinya dapat digunakan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan nomer register desa wisata di Dinas Pariwisata Kabupaten Bantul
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Desain Banner Sekretariat Desa Wisata Sri Opak
Desain banner sekretariat Desa Wisata Sri Opak merupakan program tambahan yang diminta oleh pengurus Desa Wisata Sri Opak. Tujuan kegiatan yaitu Pengadaan sarana fisik berupa banner sebagai media informasi sekretariat Desa Wisata Sri Opak dan memberi tahu tempat sekretariat Desa Wisata Sri Opak. Manfaat kegiatan ini yaitu Sekretariat Desa Wisata Sri Opak menjadi lebih mudah diketahui tempatnya oleh warga dusun Nangsri dan para wisatawan. Selain itu, manfaat lainnya masyarakat dan wisatawan dapat lebih mudah mencari informasi tentang Desa Wisata Sri Opak dengan adanya banner.
Tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan ini di Posko KKN UNY kelompok 2029 pada tanggal 13 dan 14 juli 2015. Tanggal 13 Juli 2015 merupakan kegiatan merancang desain banner, sedangkan tanggal 14 Juli 2015 mencetak banner di offset daerah Kota Yogyakarta. 
Biaya yang dikeluarkan dalam pengadaan banner sekretaria Desa Wisata Sri Opak yaitu berjumlah Rp. 15.000,- yang berasal dari swadana mahasiswa KKN.
Peran mahasiswa dalam kegiatan ini yaitu merancang desain banner sekretariat Desa Wisata Sri Opak. Faktor pendukung kegiatan ini yaitu ada mahasiswa yang bisa mendesain banner lewat aplikasi Corel Draw dalam kelompok 2029 sehingga mempercepat waktu dalam mendesain banner. 
Adapun kesulitan yang dialami yaitu mencarai percetakan banner di daerah sekitar lokasi KKN sehingga untuk mengatasinya yaitu mencetak banner ke daerah Kota Yogyakarta.
Hasil yang dicapai banner telah tercetak dan telah terpasang di sekretariat Desa Wisata Sri Opak. 
Lomba Mewarnai Anak
Untuk Mengisi kegiatan anak saat liburan sekolah, kami mahasiswa KKN UNY 2029 berinisiatif untuk mengadakan lomba mewarnai pada anak-anak. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai pertemuan warga dusun Nangsri (Joglo) pada hari hari Kamis, 16 Juli 2015 dari jam 08.00-11.00 WIB. Selain untuk mengisi waktu liburan, kegiatan lomba ini juga bertujuan untuk mengembangkan kreativitas anak. Manfaat yang bisa diperoleh antara lain bisa mewadahi kreativitas anak dan membuat anak lebih aktif selama masa liburannya. Jadi ada kegiatan yang positif untuk mengisi waktu luang mereka.
Lomba mewarnai kali ini diikuti oleh 15 anak Dusun Nangsri baik usia TK maupun SD. Mereka terlihat antusias dan bersemangat dalam mengikuti lomba. Hal tersebut bisa dilihat dari keseriusan mereka saat lomba berlangsung. Sumber dana untuk lomba ini berasal dari kas mahasiswa yaitu sejumlah Rp 55.000,-. Tidak ada masalah mengenai pembiayaan akan tetapi kendala yang muncul yaitu penilaian yang sedikit susah karena tidak adanya ahli dalam hal gambar-menggambar khususnya mewarnai. Untuk mengatasi masalah tersebut, dilakukan penilaian oleh mahasiswa KKN dimana dilihat dari beberapa aspek dalam mewarnai. Aspek yang dimaksud antara lain dari segi kerapian, komposisi warna, dan keindahan. 
Semua anak-anak dapat mewarnai dengan baik serta warna yang ditorehkan anak pada gambar sangat bermacam-macam dan indah untuk dilihat akan tetapi sesuai dengan aspek yang dinilai ditemukan 3 jumlah tertinggi dimana diperoleh 3 gambar dengan warna yang paling bagus dan merata. Setelah penialain selesai, pada akhir kegiatan langsung diumumkan 3 karya terbaik yaitu juara 1, 2, dan 3. Masing-masing dari juara tersebut diberikan hadiah menarik berupa peralatan tulis sehingga bisa bermanfaat untuk keperluan sekolah.
Malam Perpisahan
Perpisahan KKN UNY 2015 Kelompok 2029 adalah kegiatan sosialisasi bahwa program kerja KKN di dusun Nangsri telah selesai. Kegiatan ini dilakukan untuk evaluasi program kegiatan bersama  warga dusun Nangsri. Manfaat dari kegiatan ini  untuk mempererat tali silahturahmi antara warga dusun Nangsri dengan mahasiswa KKN serta untuk melaporkan kegiatan yang sudah dilaksanakan dan evaluasi program kegiatan sebagai bahan pedoman di masa yang akan datang.
Pelaksanaan program malam perpisahan KKN UNY 2015 Kelompok 2029 direncanakan akan dilaksanakan pada tanggal  31 Juli 2015. Namun, dikarenakan masih adanya hambatan maka malam perpisahan untuk kelompok 2029 di undur menjadi tanggal 8 Agustus 2015.
Sasaran  program malam perpisahan KKN UNY 2015 adalah seluruh warga dusun  Nangsri. Dalam program malam perpisahan KKN 2015 akan direncanakan  beberapa acara seperti pentas seni, pemutaran video profil desa wisata dan lain-lain. Program  perpisahan merupakan salah satu program yang diusulkan oleh warga. Sehingga warga cukup antusias dalam menyambut malam perpisahan. 
Hambatan yang ada dalam  pelaksanaan program ini adalah koordinasi antar mahasiswa KKN untuk mempersiapkan tempat kegiatan malam perpisahan sulit dilaksanakan dikarenakan,  program  kerja  KKN yang sudah berakhir pada tanggal 31 juli 2015 serta mahasiswa juga harus mempersiapkan persiapan pelaksanaan PPL di sekolah. Oleh karena itu di cari jalan tengah dengan cara segala persiapan yang berkaitan dengan tempat akan dibantu  dan di siapkan oleh pengelola Desa Wisata dan POKDARWIS dusun Nangsri. Hasil yang ingin di capai yaitu  terlaksanakannya malam perpisahan KKN UNY 2029 dan evaluasi kinerja KKN bersama warga dusun Nangsri pada tanggal 8 Agustus 2015 dengan  mengusung tema malam perpisahan yaitu Semangat Kebersamaan Gotong Royong Dan Kepedulian Menuju Desa Wisata.
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Rapat Koordinasi Kelompok
Rapat kelompok merupakan kegiatan yang bertujuan untuk pembahasan program kerja dan evaluasi setiap kegiatan yang telah dilaksanakan. Melalui kegiatan ini maka program kerja yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar, setiap mahasiswa dapat mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga kegiatan yang belum terlaksana dapat berjalan lebih baik lagi., dan setiap mahasiswa mengetahui perannya dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan rapat ini berlangsung selama 11 jam yaitu pada tanggal 1, 5, 6, 13, 14, 15, 21, 22, 29, dan 30 Juli 2015. Bertempat di posko KKN UNY kelompok 2029.
Kegiatan rapat yang diikuti 12 mahasiswa anggota KKN kelompok 2029 ini sering terjadi beda pendapat antara satu mahasiswa dengan mahasiswa lain. Oleh karena itu, ketua kelompok biasanya menjadi penengah untuk menyelesaikannnya dan dilakukan musyawarah untuk mufakat. Meski demikian rapat tetap terfokus dan mahasiswa antusias dalam mengikutinya.
Rapat kelompok dilaksanakan untuk membahas bebrbagai hal terkait dengan program kerja. Hal-hal yang dibahas dalam kegiatan rapat ini meliputi fiksasi kegiatan untuk tanggal selanjutnya, laporan hasil rapat dengan KPPN, evaluasi pelaksanaan sosialisasi program, pemaparan hasil rapat studi awal plangisasi dan profil dusun, pembahasan profil, AD/ART, dan banner, rapat persiapan desa wisata, pembagian pembuatan laporan kelompok, rencana rapat koordinasi pokdarwis, dan rapat perpisahan KKN. Selain itu, rapat juga dilaksanakan untuk mengevaluasi setiap kegiatan yang telah berlangsung.
Rapat dan Konsultasi Dengan Kepala Dusun
Untuk berkoordinasi dengan Kepala Dusun , kami mahasiswa KKN rutin melakukan konsultasi ke Kepala Dusun. Hal ini agar terjalin koordinasi dan komunikasi antara Kepala Dusun dengan Mahasiswa KKN sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. Akan tetapi untuk tanggal pertemuan disesuaikan dengan jadwal Kepala Dusun mengingat kesibukan Kepala Dusun. Oleh karena itu perlu menghubungi terlebih dahulu untuk menentukan jadwal pertemuan dengan Kepala Dusun. Dalam pertemuan yang kami lakukan menghasilkan pembahasan mengenai potensi Dusun Nangsri, program kerja yang akan dilakukan oleh mahasiswa KKN, administrasi bumi perkemahan, pendampingan pembangunan bumi perkemahan, persiapan penyuluhan desa wisata dari dinas pariwisata, konsultasi kepengurusan SK dan perpisahan dengan warga.
Pengajian Nuzulul Qur’an
Nuzulul Qur’an adalah hari atau malam diturunkanya Al-Qur’an yang biasa diperingati pada puasa ramadhan ke-17.  Di Dusun Nangsri itu sendiri, pengajian Nuzulul Qur’an merupakan agenda rutin yang bertujuan untuk melestarikan budaya islam, selain itu diharapkan dapat mempererat tali silaturahmi warga Dusun Nangsri dan dapat meningkatkan kecintaan terhadap Al-Qur’an. Pengajian Nuzulul Qur’an diselenggarakan pada hari Rabu, 1 Juli 2015 pukul 16.00-18.00 WIB, bertempat di Masjid An-Nashri RT 01 Dusun Nangsri dan diikuti oleh ±60 warga, Kepala Dusun Nangsri, Kepala Desa Srihardono, serta 12 mahasiswa KKN UNY. Kegiatan ini kurang lebih menghabiskan dana sebanyak Rp. 666.000,00 yang bersumber dari swdaya masyarakat Dusun Nangsri sebagai biaya konsumsi. 
Susunan acara untuk pengajian Nuzulul Qur’an ini terdiri dari pembukaan, pembacaan ayat suci Al-Quran, tahlil, materi atau mauidloh hasanah, dan doa sebagai penutup. Pemateri dalam pengajian ini adalah Bapak Asmuni dari Dusun Giriloyo, Kelurahan Wukirsari, Kecamatan Imogiri  yang memaparkan materi tentang sejarah diturunkanya Al-Qur’an. Melalui pengajian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi seluruh  peserta yang hadir.
Hambatan yang dialami selama kegiatan adalah banyaknya anak kecil yang ikut dan bermain saat pengajian berlangsung, sehingga mengganggu jalanya pengajian karena materi pengajian tidak terdengar dengan jelas bagi peserta yang duduk di pelataran masjid. Hambatan ini diatasi dengan pengkodisian anak-anak kecil oleh anggota  KPPN ( Kelompok Pemuda Pemudi Nangsri ) sehingga pengajian Nuzulul Qur’an dapat berjalan lancar dan khidmat.
Pengajian Ramadhan
Pengajian Ramadhan yang diadakan pada tanggal 3 juli 2015 merupakan  kegiatan insidental yang diikuti oleh 36 mahasiswa KKN UNY, yang terdiri dari kelompok 2028, 2929, dan 2030. Pengajian yang dilangsungkan di GOR Desa Srihardono juga dihadiri oleh kurang lebih 20 warga, jama’ah terlihat cukup antusias dalam mendengarkan pengajian yang disampaikan oleh Pak Kiai. Pokok bahansan yang disampaikan dalam  pengajian Ramadhan ini yaitu tentang Puasa Ramadhan.
Pembuatan Bros
Kegiatan pembuatan bros merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota KPPN putri dan mahasiswa KKN. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan dalam meningkatkan potensi diri dan meningkatkan kreativitas. Melalui kegiatan ini para peserta dapat memanfaatkan barang daur ulang berupa kain perca dan dapat melatih keterampilan berupa pembuatan bros. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 6 Juli 2015 selama 1 jam di rumah salah satu anggota KPPN yaitu Atun. Banyaknya peserta yang mengikuti kegiatan ini sekitar 20 peserta. Para peserta yang sebagian besar anggota KPPN tampak antusias mengikuti kegiatan ini. 
Bros yang dibuat berbahan dasar kain perca yang diperoleh dari warga dusun Nangsri sehingga hanya menyiapkan alat jahit dan lem saja. Oleh karena itu, biaya yang digunakan sebesar Rp25.000,00 yang berasal dari swadana masyarakat.
Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan bros ini yaitu masih banyak yang kurang memiliki keterampilan seperti menjahit. Oleh karena itu, diperlukan bimbingan dalam pembuatannya. Peserta yang sudah cukup ahli memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta lain yang kurang ahli. Dari kegiatan ini didapatkan hasil yaitu pemuda-pemudi Nangsri dapat membuat bros dari kain perca. Target pembuatan bros 250 buah dan baru terselesaikan sekitar 200 bros. hasil pembuatan bros akan dibagikan saat acara takbir keliling dalam rangka menyambut Idul fitri.
Buka Bersama Warga Nangsri
Buka bersama bertujuan untuk mengisi kegiatan di bulan Ramadhan dan menjalin silaturahmi dengan seluruh warga Dusun Nangsri RT 04 dan RT 05. Acara ini dilaksanakan pada hari Selasa, 7 Juli 2015 Pukul 16.00 – 18.30 WIB di Balai pertemuan dusun Nangsri (Joglo). Acara di ikuti oleh ± 45 warga dusun Nangsri RT 04 dan RT 05 serta 12 Mahasiswa KKN. Kegiatan ini menyerap dana sebesar Rp 1.200.000,- dari swadana masyarakat dusun Nangsri. Acara dimulai dengan sambutan dari kepala dukuh dusun Nangsri dan sambutan dari bapak kaum Rois kemudian dilanjutkan dengan buka bersama.
 Monitoring DPL
Monitoring DPL merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan bimbingan kepada mahasiswa terkait penulisan catatan harian, matriks individu, matriks kelompok, dan penyusunan laporan. Selain itu juga bertujuan untuk mengecek perkembangan pelaksanaan program kerja mahasiswa di masyarakat. Melalui monitoring yang dilaksanakan diharapkan penulisan catatan harian, matriks individu, matriks kelompok, penyusunan laporan, dan program kerja mahasiswa dapat terlaksana dengan baik serta tidak melenceng jauh dari perencanaan awal.
Monitoring DPL dilaksakan pada pada tanggal 9, 21, 29 dan 31 Juli 2015 dengan durasi total 4 jam bertempat di Posko KKN UNY kelompok 2029 ( Rumah Ibu Tukilah RT 05 Dusun Nangsri ) yang diikuti oleh 12 mahasiswa KKN UNY kelompok 2029. Karena monitoring DPL dilaksanakan tanpa pemberitahuan, maka penulisan catatan harian, matriks kelompok, matriks individu, dan program kerja harus terlaksana dengan baik  saat monitoring dilaksanakan. Untuk mengatasi hal tersebut mahasiswa harus membuat catatan harian dan mengisi matriks baik kelompok maupun individu tepat waktu disetiap harinya menyesuaikan program kerja yang dijalankan.
Monitoring yang dilaksanakan meliputi monitoring perkembangan pelaksanaan program kerja di masyarakat, catatan harian, matriks kelompok, matriks individu, dan perpisahan KKN. Monitoring DPL mengasilkan penandatangan catatan harian dan matriks, koreksi terkait penulisan catatan harian dan laporan, serta anjuran untuk melaporkan perkembangan pembangunan bumi perkemahan  serta desa wisata Sri Opak ke sekretariat/ carik desa.
Rapat Dengan Pemuda-Pemudi Nangsri
Rapat pemuda pemudi Nangsri bertujuan untuk membahas agenda kegiatan pemuda pemudi Nangsri. Kegiatan ini dilaksanakan pada Sabtu, 11 Juli 2015 Pukul 20.30-23.00 WIB bertempat di Islamic center dusun Nangsri dengan di hadiri ± 30 anggota KPPN dan 12 mahasiswa KKN. Kegiatan ini menyerap dana seberas Rp. 150.000,- dari Swadana Masyarakat. Rapat kegiatan ini terfokus pada persoalan agenda kegiatan yang akan dilaksanakan pada malam 1 syawal yaitu takbir keliling yang akan diikuti oleh anak-anak dan pemuda dusun Nangsri. Hasil yang dicapai yaitu terkait rapat yaitu di dapatkan kesepkatan rute untuk malam takbir keliling yang akan di adakan pada malam 1 syawal.
Silaturahmi
Silahturahmi merupakan agenda kegiatan yang dilakukan setelah lebaran. Kegiatan ini bertujuan untuk menjalin tali silahturahmi antara warga dusun Nangsri dengan mahasiswa KKN. Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin,20 Juli 2015 Pukul 16.00-18.00 WIB dengan mengunjungi setiap rumah warga sekitar dusun Nangsri yang di ikuti oleh 12 Mahasiswa KKN. Masyarakat dusun Nangsri sangat ramah menyambut kedatangan mahasiswa KKN. Dengan kegiatan ini diharapkan terjalinya tali silahturahmi antar mahasiswa KKN dan masyarakat melalui silahturahmi ke rumah warga sekitar dusun Nangsri.
Koordinasi dengan Kelompok 2030
Koordinasi dengan kelompok 2030 merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membahas koordinasi persiapan penyuluhan desa wisata yang akan di adakan di dusun Nangsri. Kegiatan rapat koordinasi dengan kelompok 2030 dilaksanakan pada hari selasa, 22 Juli 2015 Pukul 21.00-22.00 WIB yang bertempat di Posko KKN dusun Nangsri dengan diikuti 11 mahasiswa dari kelompok 2030 dan 12 mahasiswa KKN dusun Nangsri. Adapun biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 45.000,- yang berasal dari swadana mahasiswa. Faktor yang mendukung kegiatan ini ialah tempat yang memadai untuk dilaksanakannya rapat koordinasi. Dengan adanya kegiatan ini kelompok 2030 mengetahui agenda kegiatan yang akan dilaksanakan di Dusun Nangsri pada tanggal 27 Juli 2030 yaitu Penyuluhan desa wisata yang akan di hadiri oleh pihak Dinas Pariwisata, Kecamatan Pundong, Kapolsek Pundong, Komandan Rayon Militer Pundong, Perwakilan Desa Srihardono, Perwakilan Dusun Potrobayan dan Tangkil, serta pengurus POKDARWIS dan pengelola desa wisata Sri Opak Dusun Nangsri.
Pendampingan Persiapan Pernikahan
Dalam acara pernikahan warga RT 05 Dusun Nangsri, mahasiswa KKN UNY membantu persiapan pernikahan berupa persiapan tempat acara, pembuatan snack, dan dekorasi pelaminan. Tuan rumah acara pernikahan ini adalah salah satu warga RT 05 yaitu Bapak Harto. Sebelum hari pelaksanaan pernikahan diadakan persiapan selama 2 hari dimana dilaksanakan pada tanggal 24 dan 25 Juli 2015. Persiapan pada tanggal 24 Juli menghasilkan 300 snack berupa jajanan seperti lemper dan untuk tanggal 25 Juli dihasilkan krupuk untuk pelengkap konsumsi dan dekorasi pelaminan.
Sambutan warga terlihat antusias yaitu bisa dilihat dari banyaknya warga yang datang untuk membantu persiapan pernikahan baik di dapur maupun persiapan lainnya. Selain itu pada tanggal pelaksanaan banyak tamu yang datang kurang lebih 300 tamu undangan. Pada hari pelaksanaan pernikahan ada sedikit hambatan berupa snack tidak sesuai dengan target sehingga membeli snack tambahan untuk memenuhinya. Hambatan lain yaitu mulainya acara pernikahan tidak tepat waktu. Hal tersebut dikarenakan penghulu dan pengisi acara datang tidak tepat waktu. Pada hari pelaksanaan pernikahan, mahasiswa KKN membantu menghantarkan makanan atau snack kepada tamu undangan (sinoman) sehingga makanan bisa lebih cepat tersampaikan, membantu membersihkan tempat pernikahan saat acara sudah selesai dan pembongkaran tenda/tarub pernikahan.
Sidak LPPM
Sidak LPPM adalah kegiatan yang dilakukan dari Tim monitoring dan evaluasi dari LPPM yang bertujuan untuk mengecek kesesuaian antara rencana program kerja dalam matriks dan pelaksanaannya. Sidak LPPM di ikuti oleh kelompok KKN yang berlokasi di desa Srihardono yaitu kelompok 2028, 2029 dan 2030 yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2015. Dengan jumlah peserta ± 23 Mahasiswa KKN. Kegiatan ini dilakukan di Posko KKN 2028 Dusun Tangkil. Hambatan yang terjadi ialah tim sidak LPPM tidak mengetahui lokasi posko KKN 2028 sehingga untuk mengatasi hal tersebut maka tim sidak di jemput oleh perwakilan mahasiswa KKN dari Tangkil yaitu kelompok 2028. Hasil yang di capai adalah Tim monitoring dan evaluasi dari LPPM mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa selama KKN, mengecek matrik kegiatan kelompok KKN di desa Srihardono dan perkembangan program kegiatan selama KKN.
Rapat Koordinasi dengan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) dan Pengelola Desa Wisata
Kegiatan ini dilakukan untuk memberitahukan kepada seluruh anggota pengurus POKDARWIS dan Desa wisata mengenai syarat-syarat pendaftaran desa wisata Sri Opak ke dinas pariwisata. Rapat koordinasi ini dilaksanakan pada kamis, 30 Juli 2015 Pukul 20.00- 23.00 WIB di rumah Kepala Dukuh Dusun Nangsri. Yang di hadiri oleh ± 20 Pengurus dan 12 Mahasiswa KKN. Dana yang dikeluarkan merupakan dana dari Swadaya Pak Dukuh sebesar Rp 300.000,-. Faktor penghambat dari koordinasi ini ialah para pengurus masih ada yang belum menyiapkan fotocopy KTP untuk syarat pendaftaran ke Dinas Pariwisata. Akhirnya di dapatkan solusi yaitu pengumpulan KTP pengurus yang belum ada ditunda sampai besok pagi. Hasil yang ingin di capai pada kegiatan koordinasi dengan para pengurus POKDARWIS dan Desa wisata adalah para pengurus mengetahui syarat-syarat yang diperlukan untuk pendaftaran desa wisata ke dinas pariwisata yang salah satunya adalah pengumpulan KTP para pengurus.
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Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. Hasil pelaksanaan KKN di Dusun Nangsri, Desa Srihardono, Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta selama 31 hari sejak penerjunan tanggal 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015 tentang kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1. Mahasiswa KKN mampu bermasyarakat dan memahami realita hidup bermasyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki.
2. Keberhasilan program-program KKN adalah hasil kerjasama bersama antara mahasiswa dan masyarakat. Keberhasilan tersebut akan memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa maupun masyarakat. Selain itu, masyarakat sangat berperan dalam kesuksesan program-program KKN baik peran secara materi maupun non-materi.
Selama 1 bulan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Dusun Nangsri, telah menyusun dan melaksanakan beberapa program kerja. Dari kegiatan tersebut, terdapat 4 program kegiatan, terdiri dari 9 program kelompok fisik dan nonfisik, 3 program tambahan, dan 14 program insidental. Dari sekian banyak program kerja berhasil dilaksanakan dengan baik dan lancar. Program kerja kelompok terdiri dari 2 program fisik yaitu pembuatan petunjuk arah desa dan pendampingan pembangunan bumi perkemahan. Program nonfisik terdiri dari sosialisasi program, pendampingan TPA, penyuluhan desa wisata, pendampingan posyandu balita dan lansia, pendampingan penyusunan AD/ART Bumi Perkemahan, permohonan surat keputusan pengurus POKDARWIS dan desa wisata, serta profil desa wisata. Untuk program tambahan terdiri dari desain banner sekretariat, lomba mewarnai anak, dan malam perpisahan. Selain itu juga terdapat program insidental yang terdiri dari rapat kelompok, rapat konsultasi dengan Kepala Dusun, pengajian nuzulul quran, pengajian ramadhan, buka bersama warga Dusun Nangsri, monitoring DPL, rapat dengan pemuda-pemudi Nangsri, silaturahmi, koordinasi dengan kelompok 2030, pembuatan bros, rapat koordinasi dengan kelompok sadar wisata dan pengurus desa wisata, sidak LPPMP, dan persiapan pernikahan.
.
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1. Bagi Dusun Nangsri, Kelurahan Srihardono dan Pemerintah setempat
a. Dapat mengembangkan kepengurusan POKDARWIS dan pengelola desa wisata dusun nangsri bisa bekerja sama dengan dusun lain yang sudah memiliki obyek wisata agar saling melengkapi satu sama lain.
b. Program yang telah terlaksana dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh masyarakat setempat, misalnya plangisasi dengan cara merawat agar tetap terbaca arah petunjuknya oleh warga atau masyarakat umum.
c. Masih banyak pedukuhan yang belum pernah dilayani mahasiswa KKN, oleh sebab itu sebaiknya penempatan mahasiswa KKN lebih merata ke pedukuhan yang lebih memerlukan. 
2. Bagi mahasiswa KKN berikutnya
Diharapkan mahasiswa KKN berikutnya telah siap dengan masalah baru yang muncul di lokasi KKN dengan bekal pengetahuan yang dimiliki. Dalam wilayah Dusun Nangsri terdapat beberapa kegiatan yang dapat dilaksanakan secara berlanjut, misalnya membantu pengembangan sarana maupun prasarana bumi perkemahan, offroad, dan outbound sebagai renanca obyek wisata buatan di Dusun Nangsri.
3. Bagi LPPM Universitas Negeri Yogyakarta
a. Hendaknya waktu yang digunakan LPPM untuk melakukan sosialisasi program KKN kepada mahasiswa tidak terlalu dekat dengan pelaksanaan KKN agar berbagai hal yang disiapkan mahasiswa dapat lebih maksimal serta dapat menjalin komunikasi yang lebih intensif dengan pihak dusun atau lokasi sasaran KKN. 
b. Pelaksanaan KKN selama 1 bulan dirasa kurang oleh mahasiswa, sehingga alangkah baiknya bisa dilaksanakan menjadi lebih dari  1 bulan.
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